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ABSTRAKS

JASH.AH . Optimalisasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Dalam Meningkatkan Akhlak Siswa Di SMK Ibrahimy 2
Sukorejo Banyuputih Situbondo Tahun Pelajaran 2008-
2009.

KATA KUNCI : Pembelajaran PAI, Akhlag

- Berangkat dari permasalahan Pembelajaran Agama Islam yang dilakukan oleh
guru agama di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Ibrahimy 2 Sukorejo Banyuputih
Situbondo yang merupakan lembaga pendidikan swasta yang stressing
pembelajarannya dalam bidang keimanan dan ketagwaan adalah dapat di pandang
suatu usaha untuk mengubah tingkah laku siswa dengan bahan pengajaran agama.
Tingkah laku yang baik diharapkan itu terjadi setelah siswa mempelajari pelajaran
agama yang dikatakan sebagai hasil belajar siswa dalam bidang pengajaran agama.

Bersadarkan fokus masalah menarik untuk dilakukan penelitian dengan
pendekatan kualitatif' , dengan maksud untuk meng-*abhui dan mendiskripsikan secara
jelas tentang masalah yang diteliti. Sedangkan metode pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumen.

Dari hasil penelitian yang dilakukan di SMK Ibrahimy 2 Sukorejo meliputi :
sejarah singkat berditinya SMK Ibrahimy 2 Sukorejo, letak geografis, struktur
orgamsasgsamnadanpmsmana,keadaanpmpman,guru,dankaryawan,keadaan
siswa, Visi, misi, tujuan dan sasaran SMK Ibrabhimy 2 Sukorejo. Sedangkan ternuan
penelitian dlanﬁaranya, optimalisasi pembelajaran PAI yang dilakukan adalah
pendekatan kepada siswa baik secara individu maupun kelompok dengan
menggunakan metode ceramah, diskusi, tanya jawab dan pemberian tugas, dan juga
pembiasaan-pembiasaan yang terkait dengan materi yang diajarkan, dengan adanya
komitmen dan kerjasama dari semua pihal- yang ada di sekolah maka akhlak siswa
SMK Ibrahimy sudah bisa dikatakan bagus bal ini dapat dilihat dari tingkah laku
siswa, tutur kata yang sopan dan cara berpakaian yang rapi dan islami,

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa akhlak siswa SMK Ibrahimi 2
Sukorejo sudah bagus, karena dalam pembelajaran PAI mengpunakan pendekatan-
pendekatan dan metode yang bervariasi.
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BAB1

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Manusia menghendaki kemajuan dalam kehidupan yang penuh dengan
tantangan dan rintangan. Maka timbul gagasan untuk melekukan pengalihan,
pelestarian dan pengembangan kebudayaan melalui pendidikan. Dalam ssjarah
pertumbuhan masyarakat, pendidikan senantiasa menjadi perbatian utama dalam
rangka memajukan kehidupan generasi dengan tuntutan masyarakat, pendidikan
dan masavarkat terus berkompetensi untuk maju, hal dischabskan pengaruh
langsung terhadap perkembangan manusia, kalan dibidang lain seperti ekonomi,
pertanian dan sebagainya berperan menciptakan sarana dan prasarana bagi
kebutuhan manusia, maka pendidikan berperan “menentukan” model manusia

Di dalam program pembangunan nasional dinyatakan bahwa keimanan
dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa merupakan asas yang ditetapkan
dan dipegang teguh dalam perencanaan dan pelaksanaan pembangunan. Semua
usaha dan kegiatan pembanguna nasional dijiwai, digerakkan dan dikendalikan
oleh keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sebagai nilai luhur
yang menjadi landasan spiritual dan akhiak dalam pembangunan nasional. Dalam

UU No. 20 tahun 2003 tentang sistern pembangunan nasional menyatakan bahwa:



“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang berimartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab”!
Manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa suatu
wujud dari sila pertama pancasila, namun hal in tidak bisa terwujud secara tiba-
tiba sekaligus, namun manusia beriman dan bertagwa terwujud melalui proses
pendidikan, khususnya dalam kehidupan beragama dan berpendidikan,
Pendidikan yang dilaksanakan oleh pemerintah bukan saja sifatnya
sementara, akan tetapi pendidikan itu berlangsung seumur hidup yang lebih
terkenak dengan “Lije long education”, welalui proses’ pendidilan ‘italal setiap
warga Negara Indonesia dibina dan ditingkatkan keimanan dan ketaqwaan,
sebagai salah satu unsur tyjuan pendidikan nasional mempunyai makna yang
dalam bagi pembentukan manusia Indonesia seutuhnya yang kita dambakan.
Allah berfirman dalam Al-Qur’an sebagai berikut:
- , ] < -~ 8 by - -
( 0hee Jy 9 5 3 a0 W Ll G ¢

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman bertagwalah kepada Allah dengan

' sebenar-benarnya tagwa kepada-Nya ©. (Q.S. Al-Imran:102).”

! UU SISDDIKNAS, Standar Nasional Pendidikan, (Bandung: Fokus Media, 2003), h.98.
? Depag RI, Al Qur’an Terjemah, (Semarang: Toha Putra, 1989), h.98.



Pengertian ayat di atas keimanan dan ketagqwaan tidaklah dapat terwujud
agama. Hanya agamalah yang dapat menuntun Indonesia yang bertqwa dan
1an kepada Tuhan Ynag Maha Esa. Pembinaan serta tuntunan dilgksanakan
a Indonesia melalui proses pendidikan, disinilah letak fungsi pendidikan
a Islam sebagai mata pelajaran dalam program pendidikan di sekolah.

Manusia yang beriman adalah manusia yang mampu secara optimal
hayati dan. mengamalkan ajaran agamanya dalam kehidupan sehari-hari

penampilan  sikap pengabdiannya terhadap Allah SWT dan kepada
ungannya baik sesama ﬁ:anusia maupun terhadap alam sekitarnya. Dalam
1ayatan dan pengamalan ajaran agama diperlukan pembinaan sedini
kin melalui proses pendidikan yang juga diperankan oleh pendidikan agama.
n hal ini pendidika agama berfungsi sebagia usaha untuk membina manusia

Terwujudnya kehidupan masyarakat yang berpegang teguh kepada akhlak
bisa lain kecuali dengan pendidikan khususnya pendidikan agama Islam,
1 secara umum pendidika agama Islam memhentuk kepribadian yang
51 dan muslimah, sehingga dapat menempati posisi yang sangat penting

pendidikan.

Terkait dengan nilai-nilai agama Islam identik sekali dengan akhiak yang
wda lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan lingkungan sekolah

ercemari ofeh zaman modern yang memerosotkan akhlak yé.ng seringkali



fenomena-fenomena sekarang ini berbicara tentang siswa yang melakukan
kegiatan negativ yang tidak sesuai dengan pendidikan agama Islam.

Semua orang mﬁngkin sudah menyadari tentang fenomena yang merebak
pada akhir-akhir ini yaitu, tentang fenomena kenakalan remaja pada media cetak
terpampang tulisan yang cukup besar | tentang kasus-kasus kenakalan remaja
bahkan hampir setiap hari kita disuguhi contoh kasus yang menyedihkan yang
secara bebas mempertontonkan prilaku kekerasan, kejahatan, perselingkuhan, dan
korupsi yang telah membudidaya disebagian masyarakat dan bahkan dikalangan
para pejabat. Contoh-contoh kasus tersebut menunjukkan bahwa betapa rendah |
dan rapuhnya pondasi spiritual dan akhlak kehidupan bangsa, sehinnga
menjadikan akhlak bangsa pada titik yang paling terendah. |

Menghadapi fenomena tersebut, tuduhan scringkali diarahkan pada dunia
pendidikan sebagai penyebabanya. Hal ini dapat dimengerti karena pendidikan
berada pada barisan paling terdepan dalam menyiapkan sumber daya yang
- berkualitas dan berakhlak mulia.

Menurut ajaran Islam berdasarkan praktek Resulullah, pendidikan
akhlakul kanmah adalah faktor penting dalam membina suatu ummat atao
membangun suatu bangsa. Suatu pembangunan tidaklah ditentukan semata
dengan melimpahruahnya kredit dan besarnya investasi akan tetapi dalam suatu
pembangunan dibutubkan keikhlasan, kejujuran, jiwa kemanusiaan yang tinggi
dan selalu berorientasi kepada hari depan dan pembaharuan. Akan tetapi jika



, dalam pelaksanaanya tidak memiliki akhiak niscaya segalanya akan .
can.

Oleh karena 1tu program utama dalam segala usaha pcmbiqaan akhlak
arus ditanamkan diseluruh lapisan dan tingkat masyarakat mulai tingkat
apai tingkat yang paling bawah.A Dan para lapisan itulah yang pertama-
ajib memberikan teladan yang baik kepada masyarakat, akan tetapi
ja para pemimpin berani memberikan contoh yang tidak baik, maka

ah sebuah pepatah “Yalau guru kencing berdiri, maka murid akan kencing

]

Al-Qur’an sendiri. mengungkepkan - bahwa keteladanan ada pada  diri

lah. Sebagaimana dalam surat Al-Ahzab ayat 21:

b T -

3 W ody d g b gl ans Sb b gt o (S 0l 6

(Y Vil 18

- “Sesungguhnya ada pada (diri) Rasulullah suri tauladan yang baik

bagimu (vaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan

{kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah “. (Q.S.;ﬁl-
Ahzab: 21).°

MK Ibrahimy 2 sukorejo, dilihat dari cara berpakainnya seperti yang
li pondok pada umumnya berpakain muslim dan muslimah, Sedangkan
m yang diterapkan adalah kurikulum pesantren dan kurikulum nasional.

»hA421,



Sekolah SMK Ibrahimy memiliki banyék visi diantaranya: beriman, berilmu,
bertagwa, beramal, berakhlakul karimah, cerdas dan berjiwa usaha sebagai kader
muslim Khairo Ummah. Dari beberapa visi tersebut kami memfokuskan pada

akhlak.

Berlatar belakang masalah di atas, maka peneliti tertari untuk
mengidentifikasi tentang “Optimalisasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dalam Meningkatkan Akhlak Siswa di SMK Ibrahimy 2 Sukorejo Banyuputih

Situbondo Tahun Pelajaran 2008-2009”,

Rumusan Masalah

Perumusan masalah merupakan kelanjutan dari latar belakang masalah,
yaitu menentukan atan memilih masalah yang hendak dipecahkan melalui
penclitiannya. Penetapan fokus penelitian penting artinya dalam usaha
menemukan batas penelitian, berdasarkan latar belakang masalah tersebut , maka
dirumuskan masalah senagai benkut _

1 Bagaimana optimalisasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan akhlak siswa di SMK Tbrahimy 2 Sukorejo Banyuputih
Situbc_mdo Tahun Pelajaran 2008-2009 ?.

2 Bagaimana akhlak siswa di SMK Ibrahimy 2 Sﬁkorejo Banyuputih Situbondo

Tahun Pelajaran 2008-2009 2.



C. Tujuan Penelitian
Penclitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dan mengungkapkan
fenomena yang tc:jédi dalam fokus penelitian optimalisasi pembelajaran

Pendidikan Agama Islan dalam meningkatkan akhlak siswa di SMK Ibrahimy 2

Sukorejo Banyuputih Situbondo TahlmnPelajaran 2008-2009.

Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendiskripsikan optimalisasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dalam meningkatkan akhlak siswa di SMK Ibrahimy 2 Sukorejo Banyuputih
Situbondo Tahun Pelajaran 2008-2009.

2. Untuk mendiskripsikan akhlak siswa di SMK Ibrahimy 2 Sukorejo

Banyuputih Situbondo Tahun Pelajaran 2008-2009.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian kependidikan faktor pendukung dan penghambat pembelajaran

Pendidikan maupun kepentingan prakiis dalam penyelenggaraan pendidikan dan
dengan penelitian pendidikan dilakukan dapat diketahui hal-hal yang
berhubungan dengan bertagai faktor, baik factor yang menghambat atau yang
menunjang pengembangan pendidikan tersebut.
| Dengan demikian, secara singkat manfaat penelitian dapat diikhtisarkan
sebagai berikut:
1. Memberikan informasi, menambah kepercayaan dan pada akhimya

masyarakat dapat memberikan feer back (umpan balik) terhadap eksistensi dan



penerapan Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan akhlak siswa di
SMK Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo.

2. Memberikan sumbéngsih dalam pengembangan pendidikan khuspsnya dalam
mengembangkan misinya dan mewujudkan visinya sekaligus dapat
berdayasaing dengan lembaga-lembﬁga lain dalam hal menciptakan insane-

3. bidang pembelajaran praktis, diharapkan bisa menjadi aacuamn bagi para
praktisi pendidikan (pendidik/orang yang peduli terhadap pendidikan) dalam
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang optima schingga
memperoleh hasil yang maksimal seperti yang diharapkan dalam proses
pembelajaran.

4. Bagi peneliti dapat menambah pengalaman dan wawasan yang mendalam
tentang penerapan Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan akhlak
siswa di SMK Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo.

E. Definisi Operasional
Sebelum mengkaji makna dan arti Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan akhlag siswa di SMK Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo, dan agar
tidak terjadi kesalahan dalam pemaﬁaman skripsi ini, maka sangat penting kirﬁnya

dijelaskan pemahaman mendasar dari kata yang menjadi fokus penjelasan, yaitu :



1. Optimalisasi
| -Berasal dari kata optimal yang memiliki arti paling bagus atau paling
menguntungkan, dan kata tersebut maka optimalisasi ' bermakna
pengoptimalan artinya suatu usaha yang dilakukan untuk mencapai hasil yang
baik dan bagus.*
2. Pembelajaran

Kata pembelajaran adalah terjemahan dari instruction yang banyak
dipakai dafam dunia pendidikan di Amerika Serikat. Istilah ini banyak
dipengaruhi oleh aliran psikologi kognetif-wholistik, yang menempatkan
siswa sebagai sumber belajar.’

Soetomo menjekasan bahwa pembelajaran adalah pengelolahan
lingkungan yang dilakukan dengan sengaja sehingga me:ﬂungkinkan orang
untuk belajar melakukan sesuatu atau menunjukkan tingkah laku tertentu
dalam kondisi-kandisi tertentu.®

Dimyati dan Mudjiono mengungkapkan bahwa penbelajaran adalah
mengoptimalisasikan pelibatan intelektual-emosicnal-visik siswa dalam
memperoleh pengethuan,sikap,nilai dam keterampilan. Anutun pembelsjaran

CBSA yang bertujuan membina “masyarakat belajar™.’

* Y. Istiono Wahyu dan Ostaria Silaban, Kamus Pintar Bahasa Indonesia, (Karisma
Publishin; Group, 2006), h.410. '
Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Sekolah, (Jakarta:
Kencana, 2006), h.78. .
® Soetomo, Dasar-dasar Interaksi Belajar Mengajar, (Surabaya: Usaha Nasional, 1993), h.14.
7 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : Rineka Cipta, 2006), h.153.
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3. Pendidikan Agama Islam

Kata Islam menurut bahasa berasal dari kata “aslama” yang berarti
tuduk, patuh, dan bcrserah diri. Sedangkan Agama Islam berisi _ajara—ajaran
Allah yang mengatur hubungan manusia dengan Allahmanusia dengan
manusia,manusia dengan aiam.® Péndidikan Agama Islam adalah wusaha
berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai
pendidikannya dapat memahami hidup dan mengamalkan ajaran Islam serta
menjadikannya sebagai pandangan hidup.”

Pendidikan Agama Islam menurut Mustafa Al-Wulayaini ialah
menanamkan akhlak yang mulia di dalam jiwa anak dalam masa
pertumbubannya dan menyiraminya dengan air petunjuk dan nasehat. '

4. Akhlak |

Kata akhlak berasal dari kata bahasa Arab, jama’ dari khulugur,
artinya perangai, tabiat, rasa malu dan adapt kebiasaan. Menurut pengertian
sehari-hari akhlak dlsamakan dengan budi pekerti, kesusilaan dan sopan
santun.!!

Sedangkan Imam Al-Ghazali menerangkan bahwa khulug jalah sifat
yang tertanam dalam jiwa manusia, dari padanya timbulah perbuatan-

perbuatan yang mudah dan tanpa perlu difikirkan dan dipertimbangkan lagi.

® Toto Suryana, et.al., Pendidikan Agama Islam, (Tiga Mutiara, 1997), h.30.

® Zakiah Daradjat, et.al., //mu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), h.28.
'° Nur Uhbiyati, #limu Pendidikan Islam, (Bandung : CV. Pustaka Setia, 1997), h.10

*! Sahilun, 7ijauan Akhlag, (Surabaya: Al-Tkhlas, 1991), Cet. 1, h.14.
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abila sifat itu sekirannya menimbulkan perbuatan-perbuatan yang baik dan
puji menurut akal pikiran dan syara’ itn dinamakan akhlak yang baik. Dan
abila sifat itu menimbulkan perbuatan-perbuatan yang jelek maka sifat yang

njadi sebenarnya dinamakan akhlak yang buruk."

atika Pembahasan
Untuk memudabkan bagi pembaca dalam memahami isi skripsi ini, maka

kronologis sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah sebagai

: PENDAHULUAN
Pada “bab 'ini ‘membahas tentang: Latar belakang masala.,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi
istilah atau definisi operasional serta sistematika pembahasan.-
[ : KAJIAN PUSTAKA
Pada bab ini berisi tentang pengertian pembelajaran dan
pendidikan agama Islam, pengertian akhlak, sumber akhlak,
macam-macam akhlak, obyek akhlak, penerapan akhiak,
optimalisasi pcmbeiajaran PAl, pendekatan pembelajaran,

metode dalam pembelajaran PAL

bidin, Tbnu Rush, Pemikiran Al-Ghazali Temtang Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka
1), Cet.1, h. 99,



BAB HI

BABIV

BABV

BAB VI
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: METODE PENELITIAN

Pada bab ini dibahas tentang: Pendekatan dan jenis penelitian,

. kehadiran penelitian, lokasi penelitian, sumber data, prosedur

pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan data,
tahap-tahap penelitian.

: PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang: Paparan data, temuan penelitian.

: PEMBAHASAN

Pada bab ini membahas tentang optimalisasi pembelajaran PAI
dalam meningkatkan akhlak siswa, dan akhlak siswa SMK
Ibrahimy 2 Sukorejo.

: PENUTUP

Pada bab terakhir ini adalah mengemukakan kesimpulan, saran-
saran dan penutup sekaligus mengakhiri uraian dalam penulisan

skripsi ini.






BAB 1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Tentang Pembelajaran Pendidikan Agania' Islam
1. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan proses interaksi, yaitu interaksi antara gura
dan siswa, di mana didalamnya terdapat dua aktifitas sekaligus, aktivitas
mengajar dan aktivitas belajar. Sebagaimana menurut Tohirin pembelajaran
adalah upaya mengarahkan aktivitas siswa searah dengan aktivitas belajar.!
Sedangkan pembelajaran menttat Dimyaii dan Mujiono adaiah suatu kegiatan
yang mengoptimalkan intelektual-emosional fisiksiswa dalam memperoleh
pengetahuan, sikap, nilai dan keterampilan.

UUSPN No. 2003 menyatakan pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar. Pembelajaran sebagai proses belajar yang di bangun oleh guru untuk
mengembangkan krea.ivitas berfikir yang dapat meningkatkan kemampuan

berfikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkontruksi

! Tohirin, Psikologi Pembelajaran PAI, ( Jakarta: PT Raya Grafindo, 2005 ), h.7
2 Dimyati dan Mujiono, Belgjar dan Pembelajaran, ( Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006 ),cet.
Ke3,h 153
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getahuan baru sebagai upaya meningkatkan pénguasan yang baik terhadap
teri pelajaran.? |

Sedangkan -Wma Sanjaya menjelaskan bahwa pembelajaran adalah
tu istilah dari belajar mengajar. Istilah “Pembelajaran™ tidak berarti guru
us menghilangkan peranannya sébagai pengajar. Belajar mengajar adalah
 istilah yang memiliki dua makna yang tidak dapat dipisahkan, mengajar
rapakansuatu bentuk aktivitas yang dapat membuat siswa belajar, dewey
ngistilankan belajar dan mengajar sebagai “menjual dan membeli” artinya
eorang tidak mungkin akan menjual manakala tidak ada yang membeli,
g berarti tidak akan ada perbuatan mengajar manakala tidak membuat
corang belajar. *

Keberhasﬂan pembelajaran tidak dapat diukur sejaub mana siswa telah
nguasai materi pelajaran, akan tetapi diukur sejauh mana siswa telah
lakukan proses belajar yang mampu mengubah tingkah laku siswa sesuai
@tﬁjuanyangakandicapai, dengan demikian guru tidak lagi berperan
agai sumber belajar, akan tetapi berpcran_ sebagai pembimbing dan

rfasilitasi agar siswa mau dan mampu belajar.

iiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelgjaran, ( Bandung: CV_Alfabeta ), h. 6
ina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi,
:ana, 2006 ), cet.Ke 2, h.80
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2. Pengertian Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian
Pendidikaﬁ agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,
mengimani, bquwa berakal mﬁlia, mengamalkan ajaran agama islam
dari sumber utamanya kitab suci al-qur’an dan al-hadits, melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman.
b. Fungsi
Pendidikan agama Islam di sekolah berfungsi :

1) Pengembangan, yaitu meningkatkan k'e_imanan dan ketaqwaan peseta
didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkumgan
keluarga. Pada dasarnya kewajiban menanamkan keimanan dan
ketagwaan oleh setiap orang tua dalam keluarga. Sedangkan sekolah
berfungsi untuk menumbuh kembangkan lebih lanjut dalam diri anak
melalui bimbingan, pengajaran dan pelatihan agar keimanan dan
ketaqwaan tersebut dapat berkembang secara optimal sesuai dengan
tingkat pérkembangannya.

2) Penyaluran, yaitu penyaluran paserta didik yang memiliki bakat
khusus dibidang agama agar bakat tersebut dapat berkembang secara
optimal sehingga dapat dimanfaatkan dirinya sendiri dan dapat pula

bermanfaat bagi orang lain.
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3) Perbaikan, yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan,
pemahamaﬂ dan pengalaman ajaran Islan dalam kehidupan sehari-hari.

4) Pencegahan, yaitu menangkal hal-ha negativ dari lingkungan atau
budaya lain yang dapat ﬁembahayakan dirinya dan menghambat
perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya,

5) Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya,
baik -lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah
lingkungannya sesuai dengan ajaran Islam,

6) Sunber lain, vaitu memberikan dorongan hidup untuk mencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat

. Tujuan

Pendidikan agama Islam di sekolah bertujuan untuk meningkatkan
keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan -siswa tentang
agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan
bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam _kehidupan _
priliadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Pendidikan agama Islam di sekolah bertujuan untuk meningkatkan -
keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan siswa tentang
agama Islam schingga menjadi manusia muslim yang beriman dan

bertaqwa kepada Allah SWT., berakhlak mulia dalam kehidupan
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pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta untuk melanjutkan
pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi.
. Ruang Lingkup |

Ruang lingkup pendidikan agama Isiam meliputi keserasian,
keselarasan dan keseimbangan antafa :
1) Hubungan manusia dengan Allah SWT
2) Hubungan manusia dengan sesama manusia
3) Hubungan manusia dengan dirinya sendiri
'4) Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya.

Adapun ruang lingkup bahan pelajaran pendidikan agama Islam
meliputi lima unsur pokok, yaitu :
1) Al-Qur’an
2) Agidah
3) Syari'ah
- 4) Akhlak
5) Tarikh,

| Pada tingkat Sekolah Dasar (SD) penekanan diberikan kepada

empat unsur pokok yaitu : Keimanan, Ibadah, Al-Qur’an. Sedangkan pada
Sekolah Lanjut Tingkat Pertama (SLTP) dan Sekolah Menengah Atas
(SMA) disamping keempat unsur pokok di atas maka unsur pokok
Syari’ah semakin dikembangkan. Unsur pokok Tarikh diberikan secara

seimbang pada setiap satuan pendidikan.
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e. Pola Pembinaan
Pembinaan pendidikan agama Islam dikembangkan dengan
menekankan ke@m antara tiga lingkungan pendidikan yaitu
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Untuk itu Guru Agama
perlu mendorong dan memantau kegiatan pendidikan agama Islam yang
dialami oleh peserta didiknya di dua lingkungan pendidikan lainnya
(keluarga dan masyarakat), sehingga terwujud keselarasan dan kesatuan

tindak dalam pembinaannya.’

B. Kajiar Tentang Akhlak

1. Pengerdan Akhlak

Akhlak bentuk kata jama’ dari kbuluq, artinya perangai, tabi’at, rasa

malu dan adat kebiasaan.

Menurut pengertian sehari-hari umumnya akhlak disamakan dengan

budi pekerti, kesusilaan, dan sopan santun.®

_ Khalak merupakan gambaran sifat batin manusia, sedangkan akhlak
merupakan bentuk lahir manusia, seperti raut wajah, body dan lain
sebagainya.

Al-Ghozali mendifinisikan akhlak sebagai berikut:

“akhlak adalah suatu sikap yang mengakar dalam jiwa yang darinya
lahir berbagai perbuatan dengan mudah dan gampang, tanpa periu

3 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Muiia, 2005), Cet.4, h.21
® Sahilun A Nasir, Tinjaun Akhlak, (Surabaya: Al — Ikhlas, 1991}, cet, Ke 1, h.14
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pemikiran dan pertimbangan, jika sikap itu darinya lahir perbuatan
yang baik dan terpuji, baik dari segi akal maupun syara’, maka ia
disebut akhlak yang baik dan jika yang lahir daringla perbuatan yang
tercela, maka sikap tersebut disebut akhlak buruk”.

Berangkat dari pengertian pendidikan dan akhlak yang telah .
disebutkan, maka pendidikan apa pun menurut Al-Ghazali harus mengarah
kepada pembentukan akhlak yang mulia.

Kalau kita mengenal adanya dua jalur dalam pelaksanaan pendidikan,
yaitu jalur sekolah yang meliputi: pendidikan umum, pendidikan kejuruan,
pendldlkan luar biasa, pendidikan kedinasan, pendidikan keagamaan dan jalur
luar sekolah yang meliputi: keluarga kelompok belajar, kursus dan satuan
pendidiken . yang . sejenisnya, kesemwua itu, pada  akhimnya harus  depat
mewujudkan yang berakhiak mulia.

Menurut Imam Al-Ghazali ciri-ciri manusia yang berakhlak mulia
yaitu: banyak malu, sedikit menyakiti orang, sedikit bicara banyak kerja,
lemah lembut, ﬁenyabar kasih saying, dan sebagainya.

Jiwa anak, kata Imam Al-Ghazali, sejak lahir adalah suci dari
penyakit. Anak yang berakhlak tercela berarti jiwanya sudzh tide< suci lagi.
Jiwa anak akan menjadi sempurna mana kala akan mendapatkan pendidikan
yang bersifat menyempurnakannya. Ia akan kotor bahkan rusak mana kala

pendidikan yang diterimanya bersifat mengotori atau merusak.

? Abidin Ibnu Rush, Pemikiran Al-Ghazali tentang pendidikan,( Yogyakarta: Pustaka pelajar,
1998), Cet. Ke 1, h.9.
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Sebagai gambaran betapa menentukan akhlak tanpa kelangsungan,
kautuhan dan kemulizan manusia, Humaidi berkata:

“Akhlak adalah mustika hidup yang membedakan manusia dari

hewan. Manusia tanpa akhlak akan kehilangan derajat

kemanusiaannya sebagai makhluk Tuhan yang paling mulia, dar

kederajat binatang, dan manusia yang membinatang ini sangat

berbahaya. Ia akan lebih jahat dan lebih buas dartpada binatang yang
paling buas”.

2. Sumber Akhlak

Dalam kehidupan manusia akan di jumpai tingkah laku manusia yang

| bermacam-macam, yang satu berbeda dengan yang lainnya, tergantung kepada

batasan mperhan baik dan buruk suatu masyarakat atan yang lebih di kenal

dengan sebutan “Norma”, dengan demikian dapat dipabami bahwa akhlak

seseorang di bentuk dalam kehidupan norma yang berlaku di dalam

masyarakat di mana seorang itu hidup . norma itulah yang yang menjadi

sumber akhlak seseorang. Sedangkan akhlak menurut ajaran Islam
mempunyai sumber yaitu hidayah, diantaranya:’

a. Hidayah Ghariziyah (Naluri)
Hidayah Ghariziyah ( Naluri ) adalah manusia yang seluruh perjalanan
hidup di isi dengan melakukan segalar hal yang tujuannya hanya

memenuhi keperluan nalurinya saja, misalnya: olah raga, makan, |

2 ; Ibid., h.105
® Tim Dosen UGM, Pend:d:kan Agama Islam , ( Yogyakarta: Badan penerbitan filsafat
UGM, 2006) cet.Ke 2, h.264
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hubunhan seksual, istirahat, makan dan tidur lagi. Perbuatan ini menurut

ajaran islam sama dengan petjalanan hidup binatang

b. Hidayah Agliyah (akal)

Manusia mempunyai kedudukan yang lebih tinggi dari binatang
karena adanya akal yang bermanfaat bagi sesame. Manfaat akal bagi
seseorang adalah bahwa seseorang didalamnya kehidupannya telah dapat
berfikir tentang manfaat kemasayarakatan dan kepentingan bersama dalam
masyarakat.

¢. Hidayah Diniyah (Agama)

Orang berakhlak Agama (mendapat hidayah diniyah), pada
hakikatnya mendapat pengakuan kebaikan akhlaknya. Ini suatu bukti
bahwa akhlak Islam adalah akhlak hidayah tertinggi, yang berarti akhlak
Islam adalah akhlak yang sangat mulia.

. 3. Macam-Macam Akhlak
Akhlak dibagi menjadi dua macam: Akhlaaqul Mahmuudah dan
Akhlaaqul Mazdmuuman.'°

' Barmawi Umari, Materi Akhlak, ( Solo: CV. Ramadhani, 1988 ), cet. Ke7, h.44
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a. Akhlaaqul Mahmuudah diantaranya

3

2)

3)

4)

Alamanah = jujur, dapat dipercaya
: Sesuz;ltu yang dipercayakan kepada seseorang, bajk‘harta, ilmu,

rahasia atau lainnya yang wajib dipelihara atau disampaikan kepada
yang berhak menerimanya. .-
Al-aliefah = disenangi _

Pandai mendudukkan sesuatu pada proporsi yang sebenarnya,
bijaksana dalam sikap, perbuatan dan perkataan, niscaya pribadi akan
disenangi oleh anggota masyarakat dalam kehidupan dan pergaulan
sehari-hari.
Al’afwu = pemaaf

Manusia tiada sunyi dari khilaf dan salah, Maka apabila
manusia berbuat sesuatu yang mungkin karena khilaf atan salah maka
patutlah memaafkan kekhilafan dan kesalahannya, tidak mendendam
serta mendo’akan semoga ia surut daru langkahnya yang salah, dan |
berbuat baik dimasa depan sampai akhir hayatnya.
Amsatnm = manis muka

Menghadapi sikap orang yangyang menjemukan, mendengar
berita fitnah yang memburukkan nama baikmu, sambutlah semuanya

itu dengan manis muka, dengan senyum kata orang.
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6)

7)

8)
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Al Khusyu’ = tekun sambil menundukkan diri

Khusyu’ adalah dalam perkataan, maksudnya dalam ibadah
yang berbola perkataan, dibaca khusus kepada Allah_ dengan tekun
sambil menundukkan diri, terbitnya khusyu’ dalam hati.
Al -hilmu = menahan diri dan berlaku ma’siat

Memelihara diri dari berlaku maksiat adalah lebih mudah dari
pada merubah diri sesudah melakukan maksiat. Manusia dijadikan
indah susunan anggota lainnya, kesempurnaan lahir itu hendakiah
diikuti pula dengan kebersihan batin, diantaranya menahan diri berlaku
maksiat, baik maksiat dohir maupun maksiat batin, agar kesucian diri
terpelihara,
Ash-shabru = sabar

Sabar bukan berarti menyerah tanpa syarat, tetapi sabar adalah
terus berusaha dengan hati yang tetap, berikhtiyar, sampai cita-cita
dapat berhasil dan dikala menerima cobaan dari Allah SWT. wajiblah
.ridho dan hati yang ikhlas.
Qana’ah = merasa cukup dengan apa yang ada

Qana’ah " adalah basis menghadapi hidup, menertibkan
kesungguhan hidup, menimbulkan energi kerja untuk mencari rizqi
Ja(h berikhtiyar dan juga percaya akan takdir yang diperoleh sebagai

hasil.
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9) At tadharru’ = Merendahkan diri kepada Allah
At tadharry’ adalah beribadah, berdo’a atau memohon ampun
kepada Allaix hendaklah dengan merendahkan diri kepada_N ya dengan
sepénuh hati, mengucapkan tasbi, takbir, tahmid, tahlil, memuja asma
TM lebih-lebih lagi tadhafru’ dikala sujud.
10) At tawaadhu’ = merendahkan diri terhadap sesama manusia
At tawaadbv’ adalah memelibara pergaulan dan hubungan
sesama manusia tanpa perasaan kelebihan diri dari orang lain serta.
tidak merendahkan orang lain, maksudnya memberikan setiap hak
pada yang mempunyainya, tidak meninggikan diri dari derajat yang
sewajarnya, tidak menurunkan pandangan terhadap orang lain dari

tingkatnya.

b. Akhlaqul Mazdmuuman diataranya
1) Al-Bukhlu = kikir
Bakhil, kedekut, kikir adalah mempersempit pergaulan, enggan
memberikan sebagian miliknya kepada orang lain, maunya apa yang
dimilikinya sedikitpun jangan hendaknya jangan berkurang.
2) Al-Buhtaan = berdusta - |
Maksudnya adalah mengada-adakan sesuatu yang sebenarnya

tidak ada, dengan maksud untuk menjelekkan orang lain.
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4)

5)
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Adh-Dhumlu = Aniaya

Aniaya adalah meletakkan sesuatu tidak pada tempatnya, atau
mengurangi hak yang seharusnya diberikan.
Al-Fawaahisy = dosa besar

Termasuk dosa besax; antara lain ialah; Syirik, sihir, membunuh
oréng, memakan riba, memakan harta anak yatim, berzina dengan istri
tetangga.
Al-Ghiebah = mengumpat

Mengumpat adalah menyebut atau memperkataka sescorang
dengan apa yang dibencinya, ini antara lain disebabkan karena dengki,
mencari miuka, berolok-olok, mengada-adakan, dengan maksud ingin
mengurangi respect orang terhadap yang diumpat.
Al-Hasad = dengki

‘ Dengki adalah membenci nikmat Tuhan yang dianugetéhkan

kepada orang lain dengan keinginan agar nikmat orang lain itu
terhapus.
Al-Higdu = dendam

Hagad ialah dengki yang telah mengakibatkan permusuhan,
kebencian, memutuskan silaturrahmi karena ia tidak-segan-segan légi

membuka rahasia orang.
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8) Al-Israaf = berlebih-lebihan
Maksudnya menyia-nyiakan sesuatu tanpaz manfaat, melebiht
batas . disetfap perbuatan, misalnya menyia-nyiakan harta,
mengeluarkan harta tanpa faidah, umpama makan dan minum dikala
belum lapar, berpakaian yang sélalu menyolok secara keterlaluan.
9) Al-Istikbar = takabbur
Takabbur ialah merendahkan diri, menganggap dirinya lebih
dari orang lain.
~ 10) An-Namiemah = mengadu domba
Menyampaikan perkataan seseorang atau menceritakan
keadaan seseorang atau menghabarkan pekngaan seseorang kepada
orang lain dengan maksud mengadu domba antara keduanya atau

merusakkan hubungan baik antara mereka.

4. Obyek Akhlak
Adapun obyek akhlak ialah semua perbuatan manusia uatuk
ditetakan apakah perbuatan itu termasuk baik atau buruk."!
Perbuatan-perbuatan manusia itu dapat dibagi kepada tiga macam |
perbuatan, ada yang termasuk perbuatan akhlak dan ada yang tidék masuk

perbuatan akhlak."?

"' Sahilin A Nasir, Tinjaun Akhlak, op.cit, h. 19
12 Rachmad Djatnika, Sistem Ethika Islam, ( Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1992), cet.Ke1,h.45
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a. Perbuatan yang dikehendaki atau yang disadari diwaktu dia berbuat,
perbuatan disengaja, jelas perbuatan ini akhlak, mungkin baik, mungkin
pula buruk terganﬁng pada sikap perbuatannya. 7

b. Perbuatan yang dilakukan tiada dikehendaki, sadar atau tidak sadar
diwaktu dia berbuat, tapi petbuatanv itu di luar kemampuannya, dia tidak
bisa mencegahnya, perbuatan demikian bukan perbuatan akhlak.
Perbuatan ini ada dua macam:

1) Reflecs action, umpamanya seseorang ke luar di tempat gelap ke
tempat terang matanya berkedip-kedip perbuatan berkedip-kedip ita
tidak ada hukumnya.

2) Automatic action, sepesti halnya degup jantung, denyut urat nadi, dan
sebagainya.

¢. Perbuatan samara-samar, tenagah-tengah, mutasyabinat, seperti: lupa,
tersalah,dipal;sa, perbuatan diwaktu tidur, dalah hal ini ada mengatakan
termasuk perbuatan berakhlak dan ada mengatakan tidak termasuk akhlak.
Allah berfirman dalam surat Al-Bagarah ayaat 286 yang berbunyl
LS ol e (s ) vt 4 Gr b e Y &

Artinya: “ Ya Tuhan kami janganlah tuhan menyiksa kami, apabila kami
terlupa atau tersalah, jangan engkau bebankan kepada kami
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beban yang berat sebagaimana engkau bebankan kepada
orang-orang sebelum kami. ” { Q. S. Al-Bagoroh:286)"

S. Penerapan Akhlak '

Inti ajaran agama adalak akhlak yang mulia, Fazlur Rahman (1983:86)
berpendapat bahwa agama adalah moral yang bertumpu pada kepercayaan
kepada tuhan ( habl min Allah) dan hubungan dengan manusia ( habl min An-
Nas).' Penerapan akhlak kepada tuhan dan sesama manusia dalam kehidupan
sehari-hari diantaranya:

a. Akhlak terhadap Allah

| Sikap laku setiap umat islam terhadap khaliq berdasarkan
kesadaran bahwa Allah yang menciptakan dirinya dan apa saja yang
merupakan kelengkapan hidupnya. Allah berkuasa untuk mencabut apa
saja yang di berkan. Dan juga sadar bahwa Allah mengetabui bukan saja
yang nyata dari segala aspek terjangnya, tapi juga yang jauh tersembunyi
dalam lubuk hati seseorang. Oleh karna itu umat islam harus selalu
bersikap dan berakhlak kepada Allah yaitu:

1) Beribadah kepada Allah dengan melaksanakan perintah Allah untuk

menyembahnya sesuai dengan perintahnya. Berakhlak kepada Allah di

lakukan melalui media komunikasi yang telah di sediakan antara lain

ibadah sholat

3 Depag Rl, A/-Qur’an Terjemah, op.cit., h. 72
" Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan, ( Jakarta: Kencana, 2007), cet.Ke 7, h.223
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2) Tunduk, tawadhu’ dan patuh kepada Allah dengan rendah hati di
hadapan Allah dan mengakui bahwa dirinya rendah dan hina di
hadapan Allaﬁ _

3) Bersyukur atas semua nikmat yang diberikan Allah, baik nikmat
berupa kesehatan jasmani dan- rohani, maupun nikmat yang berbentuk _
sumber kehidupan

4) Ikhlas menerima keputusan Allah

5) Takut terhadap siksa Allah adalah takut melanggar semua perintah
Aliah

6) Berdo’a kepada Allah yaitu memohon apa saja kepada Allah

7) Berzikir kepada Allah dengan mengingat Allah dalam berbagai situasi
dan kondisi, baik diucapkan dengan mulut maupun dalam.

. _Akhlak dalam masyarakat

Islam sejak dahulu mempunyai ibadah-ibadah tertentu yang wajib

di laksanakan kaum muslimin. Umat islam tidak ada hubungan dengan

pemeluk agama-agama yang lain dalam masala ibadah, sedangkan ajaran -

akhlak tidak di lihat dari segi ini, setiap muslim wajib berbuatjujﬁr dengan
siapa saja, juga menepato janji, kerja sama dan pemurah. Islam juga
memerintahkan manusia melakukan silaturrahmi terthadap kerabat-

kerabatnya, kendati mereka ingkar terhadap agama yang di peluknya.
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c. Akhlak pada diri sendiri

Seorang muslim berkewajiban memperbaiki dirinya sebelum

bertindak. Ia harus beradab, berakhlak terhadap dirinya sendiri, karena ia

dikenakan tanggung jawab terhadap keselamatan dan kemaslahatan

dirinya dan lingkungan masyarakatnya. Untuk melaksanakan perintah

Allah dan nabi Muhammad SAW,maka setiap umat Islam harus ber akhlak

dan bersifat sebagai berikut:

1.

4.

5.

Sabar adalah prilaku seseorang terhadap dirinya sendiri sebagai hasil
dari pengendalian hawa nafsu dan penerimaan terhadap apa yang
menimpanya

Syukur adalah sikap berterima kasih atas pemberian nikmat allah yang
tidak bisa terhitung banyaknya |

. Tawadhuw’ yaitu rendah hati, selalu menghargai siapa saja yang

dlhadapmya, orang tua, muda, kaya ayau miskin
Menghindari pebuatan yang tidak baik
Pemaaf dan memohon maaf.

d. Akhlak terhadap ibu dan bapak

~ Akhlak kepada ibu dan bapak adalah berbuat baik kepada

keduanya (Birrul Walidain) dengan ucapan dan perbuatan. Dalam

Al-qur’an surat Al-Isra’ ayat 24 Allah mewasiatkan agar manusfa berbuat
baik kepada ibu dan bapaknya.
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Artinya: “Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka dengan penuh
kesayangan dan ucapkaniah,” Wahai tuhanku kasihanilah
mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik
dan merawatku den%r?n penuh kasih sayang ketika aku kecil”.

(QS. Al-Isra’, 17:24)

Berbuat baik kepada orang tua dlbukukan dalam bentuk-bentuk
perbuatan diantaranya, menyayangi dan menyintai ibu bapak sebagai
bentuk terima kasih dengan cara bertutur kata sopan dan lernah lembut,
menaati perintah, meringankan beban, serta menyantuni jika sudah tua dan
tidak mampn lagi berusaha. Berbuat baik kepada orang tua tidak hanya
ketika hidup, tetapi harus berlangsung walaupun sudah meninggal dunia
dengan cara mendo’akan dan memintakan ampun, menepati janjinya yang
belum terpenuhi serta meneruskan silaturrahim dengan sahabat-sahabatnya
m masih hidup. |

e. Aklak terhadap keluarga atau kerabat

Akhlak terhadap keluarga adalah me, .gembangkan kasih sayang di

antara anggota keluarga yang di ungkapkan dalam bentuk komunikasi.
. Komunikasi dalan keluarga di ungkapkan dalam bentuk perhatian baik
melalui kata-kata , isyarat, maupun prilaku. Komunikasi yang di dorong

oleh kasih sayang yang fulus akan dirasakan oleh seluruh anggota

Y Deapag R, Al-qur 'an terjemah, op. Cit, h. 428
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keluarga. Oleh karena itu kasih sayang harus menjadi muatan utama dalam
komunikasi semua pihak dalam keluarga, sebagaimana sabda nabi

-
e o

[ /‘ » - - M . -
e Nad)) “.KLﬂ 4y JJM_) JU 1 J6 we L RS Ve ‘rﬂ o
S ol (o 3 ST oy 6, @ 8BRS o
Artinya: Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah S.A.W. bersabda
barang siapa yang ingin dilapangkan rizkinya dan dipanjangkan

umurnya, hendaknya ia menghubungkan tali kekerabaran. (H.R.
Buhori)*®

f. Akhlak kepada orang lain
Adapun hadits yang menjelaskan tentang akhlak kepada orang lain,
yaitu:

~ 2 o - ..{ ° T~ - ‘_’ o 0~
e 5y ey owds (sly) :Je @l ‘..zLo e o u‘j ey
ale it (A il 0 i G
Artinya: Dari Anas bahwa Nabi S.A.W. bersabda: demi Tuhan yang.
Jiwaku berada di tangannya, tidakiah seorang hamba (dikatakan)
beriman sehingga ia mencintai tetangganya sebagaimana ia
‘mencintai dirinya sendiri.”’
Akhlak atau sikap sesecorang terhadap orang lain sesama manusia
harus di perhatikan, diantaranya;

1) Menghormati perasaan orang lain, jangan ketawa di depan orang yang
sedang bersedih, mencaci sesame manusia, jangan menfitnah dan

jangan makan di depan orang yang sedang berpuasa

'¢ Masdar Helmi, Terjemah Hadits Bulughul Maram, (Bandung: CV. Gema Risalah Pers, 1994),
cet. Ke 3, h. 482
7 Ibid, h. 483
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2) Memberi salam dan menjawab salam dengan memperlihatkan sikap
bermuka manis
3) Pandai bcrtenma kasih atas kebaikan orang lain
4) Rendah hati, lemah lembut, tidak sombong dan bersikap toleransi
5) Mendamaikan jika berselsih serta mendo’akan kebaikan
g. Akhlak terhadap lingkungan hidup
Misi agama Islam adalah mengembangkan rahmat bukan hanya
kepada manusia tetapi juga kepada alam dan lingkungan hidup,
‘sebagaimana firman Allah :

” o ?" :ﬁ' a -~ " - /.I f ‘/ﬂ'
uﬁA.‘JUU LWIRC L 3 ‘-t!‘_ ;ﬂkl.:w L 29 }

Artinya: “Tidaklah kami mengutus engkau (Muhammad) untuk menjaga

rahmat seluruh alam.”**( Q.S. Al-Anbiya’ 21:107)

 Berakhlak kepada lingkungan hidup adalash menjalin dan
mengembangkan hubungan yang harmonis dengan alam sekitarnya. Ailah
menyediakén bumi yang subur untuk di sikapi oleh manusia dengan

' bekerja keras mengeloiah dan memeliharanya sehingga mena_mbah nilai

yang tinggi."

% Depag RI, Al-Qur ‘an Terjemah, op.cit, h.508
® Tim Dosen UGM, Pendidikan Agama Islam, op.cit, h. 268
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C. Kajian Tentang Optimalisasi Pembelajaran PAI

Pembelajiaran PAI tidak sederhana dalam proses penyampaiannya, akan
tetapi lebih jauh dari itu, karena fungsi dan peran PAI sampai pada pembentukan
akhlakul karimah dan kepribadian seutuhnya (kaffah). Oleh karena itu, maka
pengembangan pembelajaran PAIL memerlﬁkan model-model pembelajaran yang
sesuai dengan tuntutan, isi dan hasil yang diharapkan.

Pengembangan kegiatan belajar mengajar PAI harus diorientasikan pada
fitrah manusia yang terdiri dari tiga dimensi, yaitu : jasad, akal dan ruh. Ketiga
dimensi dalam diri manusia tersebut haruslah dipelibara agar terwujud
keseimbangan (tawazun). Untuk mewnjudkan keseimbangan tersebut diperlukan
ketepatan dalam menentukan pendekatan, metode dan tehnik yang digunakan.
Pada PAI, pemilihan ketiga hal tersebut diorientasikan pada pembiasaan,
pelatiban dan perémmgan yang dibantu oleh seorang guru atau pembimbing.

i. Pendekatan Pelﬁbelajaran

Pendekatan (Approach) salah satu faktor yang dapat menentukan
“tinokat keberhasilan belajar siswa, dalam proses belajar seahari-hari,'sering
dijumpai siswa yang memiliki kemampﬁan kognitif yang lebih tinggi dari
teman-temannya ternyata hanya mampu mencapai hasil belajar yang sama
dengan teman-temannya. Bukan mustahil pula apabila suatu saat siswa yang
memiliki kemampuan lebih tadi hasil belajarnya merosot di banding teman —
temannya yang memilki kemampuan rata — rata. Sebaliknya pula tidak jarang

terjadi, seorang siswa yang memiliki kemampuan rata rata atau mungkin
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sedang, dapat mencapai hasil belajar yang lebih baik dari teman — temannya

yang memilki kemampuan baik, lantaran menggunakan pendekatan yang

efisien dan aktif. |

Siapapun siswa yang melakukan kegiatan belajar, pasti menginginkan
hasil yang lebih baik tanpa mengelﬁarkan biaya, tenaga, dan waktu yang
banyak, apabila berpegang pada teori ekonomi seorang siswa mungkin dengan
pengorbanan dan kegiatan yang sedikit ingin memperoleh hasil yang banyak.

Tohirin mengatakan bahwa dalam melakukan pembelajaran ada tiga
pendekatan yang harus di pakai untuk mencapai hasil belajar yang
memuaskan yaitu:

a. Pedekatan hokum jost. Salah satu asumsi penting yang mendasari hukum
jost adalah siswa yang sering mempraktekkan materi pelajaran akan lebih
mudah mereduksi kembali memori — memori lama yang berhubungan
dengan materi yang sedang ditekuni menggunakan kiat belajar 5 x 3.
maksud dari perkalian tersebut, mempelajari vmateri pelajaran dengan
alokasi waktu 3 jam perhari selama 5 hari akan lebih efektif.

b. Pendekatan Ballard dan Clancy; pendekatan belajar siswa dipengaruhi
oleh sikap terhadap ilmu pengetahuan. Berkenaan dengan hal ini, ada dua
macam siswa dalam menyikapi ilmu pengetabwan, Yaitu: (1) Sikap
melestarikan apa yang sudah ada (converving), pada umumnya
menggunakan pendekatan belajar “reproduktif » (menghasilkan kembali

fakta-fakta dan informasi). (2) Sikap memperluas (extending), biasanya
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menggunakan pendekatan belajar “analisis” (berdasarkan pemilihan dan

interpretasi fakta dan informasi).

c. Pendekatan Eiggs, pendekatan belajar siswa dapat di kel_ompokkan tiga
proiotype (bentuk dasar) yaitu:

1) Pendekatan surface (bersifat lahiriyah), misainya, mau belajar karma
dorongan dari luar (ekstrinsik) antara lain takut tidak lulus yang
mengakibatkan malu. Gaya belajar siswa yang menggunakan
pendekatan ini adalah santai, asal hafal dan tidak - mementingkan
pemahaman yang mendalam

2) Pendekatan deap, mempelajari materi karena memang ia tertarik dan
merasa membutuhkannya (intrinsik). Gaya belajar siswa yang
menggunakar pendekatan ini serius, dan senantiasa berusaha
memahami materi secara mendalam serta memikirkan cara
mengaplikasikannya dan yang lebih penting adalah memiliki
pengetahuan yang cukup banyak dan bermanfaat bagi kehidupannya.

3} Pénde_katan achifzving (pencapaian prestagi tinggi) berciri khusus yang
disebut dengan ego-enchancement dengan cara bersaing untuk meraih
prestasi tertinggi dan mengoptimalkan pengaturan waktu dan usaha
(study skkil).2

o Tohirin, Psikologi Pembelajaran PAI, op.cit, h.98
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Ketika kegiatan belajar mengajar itu berproses ,guru berusaha
menjadi pembimbing yang baik denag perasaan yang arif dan bijaksana
dan ikhias dalam berbuat dan bersikap- sehingga tercipta hubungan dua
arah yang harmonis antara guru dan anak didik, serta memahami anak
didik dengan segala konsekwensihya. Semua kendala yang terjadi dapat
menjadi penghambat jalannya proses pembelajaran baik yang berpangkal
dari prilaku anak didik maupun dari luar diri anak didik, guru harus
menghilangkannya bukan membiarkannya, |

Dalam pembelajaran guru harus pandai menggunakan pendekatan
secara arif dan bijaksana, pandangan guru terhadap ansk didik sangat
menentukan sikap dan perbuatan. Setiap guru tidak selalu mempunyai
pandanganyangsamadalammcnilaianakdidik.i—lgliniakan
mempengaruhi pendekatan yang guru ambil dalam pengajaran, oleh
karena itu sebaiknya guru memandang anak didik sebagai segala individu
dengan segala perbedasnya, sehingga mudah melakuka_n pendekatan
dalam pengaiaran. Ada beberpa pedekatan dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam menurut Ramayulius yang dapat membantu guru
dalam mémecahkan berbagai masalah dalam kegiatan bealjar mengajar,

yaitu .21

2 Ramayulius, Mefodologi Pendidikan Agama Islam, Op.Cit., h.127.
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1) Pendekatan pengalaman

Pengalaman yang dilalui seseorang adalah guru yang baik.
Pengalaman.merupakan guru tanpa jiwa, namun selalu di cart oleh
siapapun juga, karena belajar dari pengalaman adalah lebih baik dari
sekedar bicara dan tidak bcrbuat sama sekali.

.. Meskipun pengalaman selalu dicari sealam hidup, namun tidak
semua pengalaman dapat bersifat mendidik. Suatu pengalaman dikatan

tidak mendidik jika guru tidak membawa anak kearah tujuan

- pendidikan, misalnya mendidik anak menjadi pencuri.

2)

Oleh karena itu pengalaman yang diberikan guru kepada anak
didik berpusat kepada tujuan yang memberi arti terhadap kehidupan
anak, interaktif dengan lingkungan dan menambah integrasi anak.
Pendekatan pembiasaan

Pembiasaan sangat penting karena dengan pembiasaan inilah

akhimya suatu aktivitas anak di kemudian hari. Pembiasaan yang baik

akan membentuk sosok manusia yang berkepribadian yang baik pula.
Sebaliknya, pembiasaan yanh buruk akan membentuk manusia yang
berkepribadian yang buruk pula.

Menanamkan pembiasaan yang memang tidak mudah, dan
kadang-kadang memakan waktu yang lama. Amat penting bagi awal
kehidupan anak menanamkan kebiasaan yang baik saja. Misalnya,

gemar melakukan sholat lima waktu, gemar menolong orang yang
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mengalami kesulitan dan ikhlas melakukan puasa. karena dalam ajaran
Islam sangat mementingkan pendidikan kebiasaan, dengan pembiasaan
inilah dsharapkan peserta didik mengamalkan agamanya secara
berkelanjutan
Pendekatan emosional
Emosional adalah gejala kejiwaan yang ada di dalam diri
seseorang yang berhubungan dengan masalah perasaan. Seseorang
yang mempunyai perasaan pasti akan dapat merasakan sesnatu, baik
perésaan jasmaniah maupun perasaan rohaniah yang di dalamnya ada
perasaan intelektual, perasaan sosial dan perasaan harga diri
Dalam kehidupan sehari -hari seseorang yang tergugah

perasaaanya, berarti perasaan emosinya tergugah. Ivhsalnya, menonton
film sedih di televisi, karena menyentuh perasaannya, maka seseorang
akaﬁ nienangis dan sedih.

~ Emosi mempunyai peranan yang penting didalam
pembentukan kepribadian seseoran~.
Pendekatan rasional

: Manusia adalah makhluk yang sempurna karena manusia
berbeda dengan makhluk lainnya yang diciptakan oleh Allah.
Perbedaannya terletak pada akal, manusia mempunyai akal sedangkan.

makhluk lainnya seperti binatang dan sejenisnya tidak mempunyai



5)

6)

40

aka. Jadi hanyalah manusia yang dapat berfikir sedang?kan makhluk
lainnya tak mampu untuk berfikir.
ﬁmgan kekuatan akalnya manusia dapat membedakan mana

perbuatan yang baik dan mana perbuatan yang buruk, walaupun
disadari kekuatan akal untuk memikirkan dan memecahkan masalah
sesuatu, tetapi diyakini pula bahwa dengan akal dapat dicapai
ketnggian ilmu pengatuhuan dan penghasilan tehnologi modem. Itulah
manusia dikatakan homo sapiens  semacam makhluk yang
berkecenderungan berfikir.
Pendekatan fungsional

" Ilmu pelajaran yang dipelajari oleh anak di sekolah bukanlah
hanya pengisi otak, tetapi tharapkan berguna bagi kehidupan anak
baik sebagai individu maupun sebagai makhluk sosial. Jika anak dapat
merasakan manfaat dari ilmu untuk kepentingan hidupnya maka nilai
{lmu #tu sudah fungsional di dalam diri anak.
Pendekatan Keteladanan _ o

Pendekatan keteladanan adalah memperlihatkan keteladanan,

baik yang langsung melalui penciptaan kondisi pergaulan yang akrab
antara personal sekolah, prilaku pendidikan dan tenaga pendidikan
yang lain yang mencerminkan akhlak terpuji, maupun yang tidak

lanusung melalui suguhan ilustrasi berupa kisah — kisah keteladanan.
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Keteladanan pendidik terhadap peserta didik merupakan kunci
keberhasilan dalamm mempersiapkan dan membentuk moral spiritual
dan. sosialAanak. Hal ini Karena pendidik adalah figure terbaik dalam
pandangan anak yang akan dijadikannya sebagai teladan dalam segala
aspek kehidupannya, atau ﬁgure pendidik tersebut terpatri dalam jiwa
dan perasaannyayang tercermin dalam ucapan dan perbuatannya. Jika

| pendidik jujur, dapat dipercaya dan berakhlak mulia maka si anak
‘did.ik akan tumbuh dalam kejujuran dan terbentuk dengan akhlak yang
Sedangkan Muhaimin berpendapat bahwa pendekatan yang dapat di
gunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah:
1) Pendekatan pengalaman, artinya memberikan pengalaman keagamaan
kepada anak didik dalam rangka penanam nilai — nilai keagamaan
2) Peﬁdekatén kebiasuan, dalam pembelajan Pendidikan Agama Islam
pendekatan kebiasaan sangat penting, karena dengan kebiasaan itulah
diharapkan anak didik senantiasa dapat mengame'kan ajaran agamanya
3) Pendekatan emosional, usaha untuk menggugah perasaan dan emosi siswa
dalam menyakini, memahami dan menghayati ajaran agamanya
4) Pendekatan rasional, usaha memberikan peranan akal dalam memahami
dan menerima kebenaran ajaran agamanya serta memahami hikmah dan

fungsi ajaran agama
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5) Pendckatan fungsional, usaha mengimplementasikan pelajaran agama

dalam kehidupan sehari - hari®

2. Metode Dalam Pembelajaran PAI

Metode yang diperguna.kap guru dalam pembelajaran merupakan
unsur penﬁng bagi perwujudan prilaku pelajar. Oleh karena itu, hendaknjra
guru mampe memilih dan mempergunakan metode mengajar secara tepat
dengan variasi yang disesuaikan dengan kebutuhan dan situasi. Pemilihan dan
penggunaan metode mengajar hendaknya memperhatikan faktor — faktor
seperti karekteristik siswa, perkembangan siswa, materi pelajaran, tuntutan
lingkungan, sarana dan lain sehagainya.

Prof. H. M. Arifin, Med menyatakan bahwa guru adalah pemegang

posisi kunci yang menentukan keberhasilan pusat pendidikan. Jika
keberhasilan pendidikan itu diawali dari keberhasilan para murid dalam
belajar, hal lm banyak ditentukan oleh cara kerja guru

Beberapa metode yang digunakan guru dalam pengajaran Pendidikan
Agama [slam
a. Metode oeramah, adalah suatu cara atau penyajian informasi melalui

penerangan dan penuturan lisan oleh guru térhadap siswanya.

b. Metode Tanya jawab ialah suatu cara mengajar dimana seorang guru

mengajukan pertanyaan kepada peserta didik tentang bahan pelajaran yang

2 Mubaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islem, (Jakarta: PT Raja
Grafindo, 2005), h.171
= Abidin Ibnu Rush, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, op.cit, h.98
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telah diajarkan sambil memperhatikan proses berfikir diantara peserta
didik.

. Metode demonstrasi, dalam pengajaran dipakai untuk menggambarkan

suatu cara mengajar dengan suatu kerja fisik atau pengoprasian peralatan
benda atau barang seperti tata cara wudhu’ dan sholat yang benar.

Hal ini sesuai dengan sabda Nabi yang berbunyi:

ol & S5 JB 1B we i o, 0 S o Sl 15

-
-
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| Artinya: “Dari Ibnu Malik Al- Khuwairits r. a bahwa Rasulullah SWA.

Bersabda: Sholatlah kamu sekalian dengan cara sebagaimana

karmu melihat aku sholat”. (H.R Bukhori).?

. Metode eksprimen ialah peserta didik melakukan suatu percobaan yang

setiap proses dan hasil percobaan diamati oleh setiap peserta didik

. Metode diskusi ialah proses yang melibatkan dua atau lebih individu yang

berintegrasi secara verbal dan saling berhadapan muka mengenai tujuan

 atau sasdran yang sudah tertentu melalui cara tukar menukar informasi

(information sharing), mempertahankan pendapat (self maintenance), atau

pemecahan masalah (problem solving).

!

# Masdar Helmi, Terjemah Hadits Bulughul Maram, op.cith. 122



Dalam hal ini Allah berfirman dalam surat Al-Imron ayat 159 yang
berbunyi:
0y SN 1)
Artinya: “ dan bermusyawaralah dengan mereka dalam unsur itu”
(Q.S.Al- Emron: 159).% |
Metode sesiodrama dan bermain peran ialah penyajian bahan dengan cara
memperlihatkan peragaan, baik dalam bentuk uraian maupun kenyataan,
. Metode drill atau disebut latihan siap dimaksudkan untuk memperoleh
ketangkasan atau keterampilan terhadap apa yang dipelajari.
Metode pemecahan masalah adalah suatu cara menyajikan pelajaran
deﬁgan mendorong peserta didik untuk mencari dan memecahkan suatu
masalah atau persoalan dalam rangka pencapaian tujuan pengajaran.
Metode pemberian tugas belajar dan resitasi ialah suatu cara mengajar
dimana seorang guru memberikan tugas-tugas tertentu kepada peserta
didik, sedangkan hasil tersebut diperiicsa oleh guru dan peserta didik
mempertanggung jawabkannya.
Metode kerja kelompok adalah penyajian materi dengan cara pemberian
tugas-tugas untuk mempelﬁj-mi sesuatu kepada kelompok-kelompok

belajar yang sudah ditentukan dalam rangka mencapai tujuan.

% Depag RI, Al-gur ‘an Terjemah,op.cit, h. 72
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k. Metode simulasi ialah usaha untuk memperoleh pemahaman akan hakikat
dari sesuatu konsep atau prisip, atau suatu ketarampilan tertentu melalui
proses kegiatan.atau latihan , dalam situasi tiruan.?

Pendidikan Agama Islam pada kenyataanya lebih sulit dibanding
dengan pendldlkan lainnya, karena‘ pendidikan agama menyangkut masalah
perasaan dan lebih menitik beratkan kepada pembentukan kepribadian murid.
Oleh karena itu para guru dibidang agama dituntut untuk usaha sedemikian
rapa sehmgga dapat membawa murid kearsh tujuan pendidikan. Hamka
mengatakan bahwa metode-metode yang dlgunakan dalam pembelajaran
khususnya untuk meningkatakan akhlak siswa antara lain:*’

1. Metode Keteladanan |

Metode Keteladanan berarti memberi contoh, baik berupa tingkah
laku, sifat, cara berfikir dan lain sebagainya. Banyak ahli yang
berpendapat bahwa keteladanan merupekan metode yang paling berhasil.
Hal itu dikarnakan dalam belajar pada umumnya orang lebih mudah

| menangakap yang konkrit dari pada yang abstrak.

Di dalam Alqur’an terdayat ayat yang menunjukkan pentingnya
penggunaan metode keteladanan dalam pendidikan antara lain seperti

firman Allah dalam surat al-Ahzab ayat 21:

26 Ramayulius, Metodologi Pendidikan Agama Islam, op.cit., h.269.
%7 Chabib Thaha et. al, Metodologi Pengajaran Agama, (Semarang: Pustaka Belajar, 2004),
cetKe 2, h.123. )
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Artinya: ‘;Sungguhnya ada pada (diri) Rasulullah suri tauladan yang baik
bagimu (vaitw) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”. (Q.S.

Al-Ahzab: 21)%®

2. Metode Alami

Metode alami adalah suatu metode dimana akhlak yang baik bukan
melalui : didikan, pengalaman ataupun latihan, ttetapi diperoleh melalui
insting atau naluri.yang dinilainya secara alami.

Pada dasarnya manusia mempunyai kecenderungan untuk berbuat
baik sebab bila dia berbuat jelek sebenarnya bertetentangan dan tidak
dikehendaki oleh jiwa yang mengandung fitrahtadi, meskipun demikian
metode ini tidak dapat diharapkan secara. pasti tanpa ada.nya metode atau
factor lain yang mendukung seperii pendidikan, pengalaman, dan lain
sebagainya. Akan tetapi paling tidak métode alami ini jika dipelihara dan
dipertahankan akan melakukan akhlak yang baik sesuai fitrah dan suara
hati manusia. Metode ini cukup efektif untuk menanamkan kebaikan pada
anak, karena pada dasarnya manusia mempunyai potensi untuk berbuat

kebaikan tinggal bagaimana memelihara dan menjaganya.

2 Depag RI, Al-qur’an Terjemah, op.cit, h. 670
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3. Metode Mujahadah dan Riyadhah
:Orang yang membiasakan bersedekah, akan menjadi tabiat yang
mudah: mengeﬁakannya dan tidak merasa-berat lagi. Muja_hadhah atan
perjuangan yang dilakukan guru menghasilkan kebiasaan-kebiasaan baik
pada anak didik walaupun pada awalnya merasa berat namun apabila
manusia bersungguh-sungguh pasti menjadi suatu kebiasaan. Metode ini
sangat tepat untuk mengajarkan tingkah laku dan berbuat baik, agar anak

didik mempuyai kebiasaan berbuat baik sehingga menjadi akhlak baginya






BABIII

METODE PENELITIAN

Dalam sebuah penelitian diperlukan adanya metode atau cara yang dapat

nwempermudah peneliti dalam mencapai tujuan pendidikan. Oleh karma itu peneliti

harus memahami metode-metode yang akan digunakan dalam peneclitian ini.

A, Pendekatan Dar Jenis Penelitian

| Sesuai dengan judul vang ada dalam skripsi ini, maka pendekatan
| penelitian yang dilakukan adalah pendekatan kualitatif. Bodgan dan Taylor (1975)
| mendefinisikan metode kuaiitatif scbagai prosedur peneiitian yang menghasilkan
| data deskriptif bcrupa kata - kata tertulis atau lisan dari orang — orang (subyek) itu
I sendiri.!

Pendekatan kualitatif dipilih digunakan dalam penelitian ini dengan

| maksud untuk mengetahui dan mendiskripsikan secara jelas dan rinci tentang
iopﬁmalisasi pembelajara Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan akhlak
|

siswa di SMK Ibrahimy 2 sukorejo situbindo. Untuk mencapai maksud tersebut

 dalam penelitian mengunakan rancagan study kasus, mengacu pada pendapat J ohn
'W. Best (1977) dalam Yatim Riyanto (1996 : 20) menyatakan bahwa stdudjr kasus
berkenaan dengan segala sesuatu yang bermakna dalam sejarah atan

5perkembangan kasus yang bertujuan untuk memahami siklus kehidupan atau

]
! Lexy. J. Meleong Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: remaja Rosdakarya, 2000),
cet.Ke 13, h.3
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bagian dari siklus kehidupan sﬁatu unit individu (perorangan, kelompok, dan
pranata social suatu masyarakat.’

Dalam .pcncliﬁm study kasus akan dilakukan penggalian data secara
mendalam dan menganalisis secara intensif interaksi factor-faktor yang terlibat
didalamnya. Artinya peneliti memusatkan perhatiannya pada kasus yang telah
ditetapkan yakni optimalisasi pembelajaran PAI dalam meningkatkan akhlak

siswa.

Kehadiran Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama (key
inserwmenty pengumpulan dats, instrumen non manusia Jalam penclitian ini juga
di pergunakan, tetapi fungsinya terbatas sebagai pembantu.

Penempatan manusia sebagai instrumen utama disebabkan pada awalnya

pada penelitian ini belum memiliki bentuk yang jelas. Nasution (1988)

‘menyatakan dalam penelitian kualitatif, manusia sangat diperlukan sebagai

instrument penelitian utama.’ Secara tegas Nasution menyebutkan bahwa dalam
menghadapi konstruk seperti ini manusia mer.pakan satu-satunya pilihan yang

tepat untuk difungsikan sebagai instrumen utama karena memiliki “daya sesuai”

- yang memadai untuk memburu informasi kualitatif,

? Nurul Zuhriah, Metdilogi Penelitian Sosicl dan Pendidikan,(Jakarta: Bumi Aksara,2007),

cet Ke 2,h. 48

3 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatify( Jawa Barat: ALFA BET, 2005), cet Ke 1, h 60
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Orang sebagai instrument memiliki senjata “dapat memutuskan”
perhatiannya secara luwes, ia senantiasa dapat menilai keadaan dan dapat

mengambil keputusan.

Dengan demikian peneliti berusaha menghindari pengaruh subjektif dan
menjaga lingkungan secara alamiah agar proses sosial yang terjadi berjalan
| sebagaimana biasanya. Disinilah peneliti menahan dirinya untuk tidak terlalu javh

‘ intervensinya terhadap lingkungan yang menjadi objek penelitian.

C. Lokasi Penelitian
\ " Penelitian ini mengambil lokasi disekolah menengah kejunm (SMK)
Ibrahingy 2 yang berada ditokasi Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah Sukorejo
} Situbondo. Dengan mempertimbangkan dan memperhatikan berbagai alasan.
| Lokasi penclitin yang dipilih didasarkan atas pertimbangen-pertimbangan dari
segi kemenarikan, keunikan, dan kenyataan. Dikatakan menarik karena SMK
Tbrahimy 2 mampu bersaing dengan sekolah-sekolah formal lainnya walaupun
baru berjalan tiga tahun. |

SMK Ibrahimy 2 dalam penyelenggaraan banyak mendapatkan bantuan
E dan kerja sama hntas sektoral yang meliputi kerja sama antar sckolah, antar
| lembaga pendidikan, atau intuisi pelatihan lafnnya. SMK Ibrahimy 2 di bawah
pembinaan dinas pendidikan dan kebudayaan. Dikatkan unik karena SMK

i Ibrahimy 2 berbeda dengan pendidikan formal yang lain, walaupun siswa SMK

* Lexy. J. Meleong, Metodolagi Penelitian Kualitatif, op.cit, h 19
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Ibrahimy 2 tidak menetap dipesantren akan tetapi untuk boleh ikut UAN harus

bisa baca Al Qur’an dan berakhlak yang baik.

Sumber Data

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data kualitatif.
Jika mengacu pada pendapat lofland (1984 : 47) sumber data utama penelitian
kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan sebaliknya adalah data tambahan seperti
dokumen dan lain-lain.® Jadi data yang peneliti kumpulkan dalam penelitian ini
lebih merupakan wujud kata-kata dari pada angka-angka.

Sedangkan yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah orang-
orang yang banyak tahu dan berkecimpung langsug di SMK Ibralimy 2 yaitu:
Kepala Sekolah (Bapak Ach. Baihaqi, M.HI), Kaur Kesiswaan (Drs. Ach. Zaini
Khozim), Kaur Kurikulum (Wisri Wahid, S.Ag), Guru pendidikan agama islam
(Saniman Hadiyanto, S.Ag), Guru BP/BK (Dede Hidayat MB, S.Sos.I), dan guru-
guru SMK Ibrahimy 2.

Pemilihan informan dalam penelitian ini adalah dengan teknik snowbal
sampling, yaitu dimulai dengan kelompok kecil yang dimint. untuk menunjukkan
kawan masing—masing kemudian kawan ini pula diminta untuk menunjukkan

kawan masing-rhasing pula dan begitu seterusnya sechingpa kelompok itu

| senantiasa bertambah besarnya.® Jadi dalam teknik ini informan kunci akan

menunjukkan orang yang mengetahui masalah-masalah yang akan diteliti untuk

® Ibid, h.112
8 Nasution, Metode Rescarch, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), cet. Ke 4, h. 99
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melengkapi keterangan-keterangan, dan orang yang ditunjuk akan menunjuk
orang lain lagi apabila keterangan yang diberikan kurang bisa dipahami dan
megitu seterusnya. "feknik ini bagi peneliti juga sebagai validitas data yang di
berikan olah para informan.

SM dengan fokus penelitiaﬁ maka yang menjadi sumber data adalah;
(1) data mengenai optimalisasi pembelajaran PAI, data di dapat dari kepala
sekolah, kauwr kurikulum, kaur kesiswaan, guru PAI, guru BP/BK dengan
mengobservasi, wawancara, serta melalui dokumen-dokumen resmi dan dokumen
yang di publikasikan; (2) data mengenai bagaimana akhlak siswa di SMK
Ibrahimy 2, data didapat dari kepala sekolah, kaur kesiswaan, guru PAI, guru

BP/BK beserta guru-guru lainnya

Prosedur Pengumpulan data
Kegiatan pengumpulan data ini bersifat kondisional yakni tergantung
suasana sckolah, prosedur pt_:ngumpulan, data menggunakan tiga cara, yakni
wawancara, ob:servasi dan dokumentasi. |
1. Wawancara
Wawancara adalah merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi .
verbal dengan tujuan untuk mendapatkan informasi pentmg yang di inginkan.

Ester Berg (2002) mendefinisikan wawancara adalah merupakan pertemuan
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dua orang untuk bertukar informasi dan ide melz.ilui Tanya jawab, sehingga
dapat dikontruksikan makna dalam suatu topic terrtentu.’

Teknik ini ‘digunakan untuk mengetahui secara mendalam, mendetail
atan intensif terhadap pengalaman-pengalaman informan dari topik tertentu
atau situasi spesifik yang dikaji; Oleh karena itu dalam pelaksanaan
wawancara peneliti menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan
jawaban berupa informasi. sebelum dimulai wawancara pertanyaan disiapkan
terlebih dahulu sesuai dengan jenis penggalian data yang diperlukan dan
kepada siapa wawancara tersebut dilakukan,

Untuk memperoleh data bagaimana optimalisasi pembelajaran PAI
dalam memngkatkan akhlak siswa wawancara langsung dengan guru PAI,
kepala sekolah, kaur kurikulum dan kaur kesiswaan, sedangkan data mengenai
l:bagaimamlE akhlak siswa di SMK Ibrahimy 2 Sukorejo mewawancarai guru
PAI, kaur kesiswaan dan guru yang ada di SMK 2 Ibrahimy Sukorejo.

. Observasi | |

Secara umum observasi berarti pengamatan, penglihatan. Sédangkan
secara khusus observasi adalah mengamati dan mendengarkan dalam rangka
‘memahami, mencari jawaban, mencari bukti terhadap fenomena social
keagamaan (perilaku, kejadian-kejadian, benda dan simbol-simbol tertentu)
selema bebgrapa waktu tanpa mempengarubhi fenomena yang di observasi

dengan mencatat, merekam, memotret fenomena tersebut guna penemuan data

7 Sugiyono, Memahami Penelition Kualitatif, op.cit, h.72
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analisis® Sedangkan menurut Suharsini Ari Konto observasi adalah
pengamatan yang melalui kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek
dengan menggunakan seluruh panca indra.”
ﬁntuk memperoleh data obsevasi penelitian ml menggunakan
observasi parsitifpatif yaitu peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang
yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.'®
Untuk lebih memahami dan menghayati proses optimalisasi pembelajaran
dalam meningkatkan akhlak siswa. |
Dalam proses penclition ini, peneliti terlibat langsung dalam
pembelajaran PAI hal itu untuk mengetahui sejauh mana optimalisasi

pembelajaran PAI dan bagaimana akhlak siswa di SMK Ibrahimy 2 Sukorejo
Situbondo

Menurut Guba dan Lincoln dokumen adalah sebuah data tertulis atau
film.!! Metode dokumen digunakan dalam penelitian sebagai sumberdata atan
untuk mengumpulkan data berupa catatan-catatan, surat dan bukti dalam
berbentuk foto, gambar dan lain-ain. Teknik dokumentasi dalam penelitian
kualitatif berfungsi untuk menghimbun secara selektif bahan-bahan yang
dipergunakan dalam kerangka &au -landasan teori.

? Imam Suprayoga, Tobroni, Mefodologi Pengajaran Agama, (Bandung: Remaja
, h.167

Suharsimi Arikonto, Presuder Penelitian Suatu Pendekatan Praoktis, (Jekarta: Rineka

Clpta,l998), h. 146

Suglyono Memahami Penelitian Kualitatif, op.cit, h.64
" L exy. J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, op.cit, h 161
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Dalam dokumentasi ini peneliti mencari tentang hal-hal yang berkaitan

dengan objek penelitian, seperti kegiatan pembelajaran, dan surat-surat resmi

yang berkaitan dengan optimalisasi pembelajaran PAI di SMK Ibrahimy 2.

F. Analisis Data
Bodgan menyatakan analis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
i bahan-bahan lain, sehingpa dapat mudah dipahami dan temuannya dapat di
informasikan kepada orang lain."
| ' Sesuai dengan data yang diperoleh dalam subyek penelitian di SMK

{brahimy 2, maka sefurah Cita yang teckumpui 'diolah’ melaiui beberapa tehnik

dengan menggunakan modul analisis data mengalir seperti yang dikemukakan
Miles dan Hubérman aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
| interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas.® Setelah data
terkumpul pelaksanaan analisis diawali dengan tahapan mereduksi data, lalu
dilanjutkan dengan penyajian data dan diakhiri dengan penyimpulan (verivikasi)

data. Adapun uraian analisi data diuraikan sebagai berikut:
, Pada tahap mereduksi data dilakukan dengan merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan pola data |
\yang relevan dengan fokus penelitian yakni optimalisasi pembelajaran PAI dalam
meningkatkan akhlak siswa untuk siap disajikan secara utuh dan tertata.

2 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, op.cit, h.88
" Ibid, h.91
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Kegiatan penyajian data merupakan kegiatan mengorganisasi sejumlah
informasi yang telah direduksi. Sejumlah informasi yang diperoleh, di organisasi
dalam satu sajian inférmasi berdasarkan tata unit pengumpulan data. Pertama
disajikan secara terpisah antara satu data dengan data yang lain, selanjutnya
setelah data terkumpul pada akhir kegiatan disatukan kembali. Penyajian data
terakhir ini sudah merupakan rangkuman dari seluruh temuan,

Setelah melakukan reduksi dan penyajian data,  keseluruhan data
disimpulkan agar hasil penyimpulan cukup meyakinkan. Kesimpulan verivikasi
dilakukan melalui diskusi dengan teman sejawat yang sudah berpengalaman atau

dengan dosen pembimbing,

G. Pengecekan Keabsahan Data

Untuk dapat menguji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil data
penelitian yaﬁg diperoleh menenipuh cara-cara scbagai berikut: perpanjangan
pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, tiangulasi, diskusi dengan
teman sejawat, analisi kasus negative dan member chek.'

Perpanjangan pengamatan penelitian akan memungkinkan peningkatan
derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. dengan ﬁei‘pénjangan pengamatan
akan banyak- mempelajari kebudayaan, dapat men'guji' ketidakbenaran informasi
yang dikenalkan baik yang berasal dari diri sendiri maupun dari responden, dan

membangun kepercayaan subyek. Dalam hal ini sebaiknya difokuskan pada

" Ibid, h.121



ke lapangan sudah benar atau tidak, dan berubah atau tidak.

Dalam pemngkatan ketekunan dapat melakukan pengecekan kembali
terhadap data yan telah diperoleh serta dapat memberikan gambaran data yang
akurat dan sistematis tentang apa yang diteliti, dengan cara membaca reﬁ‘ensi
| buku maupun ﬁasil temuan atau dokumen-dokumen yang terkait dengan temuan
yang diteliti.. |

Triangulasi dalam pengecekan keabsahan hasil penclitian adalah sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan bebagai waktu.
| Tehnik pengumpulan data dilakukan dengan cara mengecek data yang
telah diperoleh ﬁlelalui beberapa sumber. Untuk menguji kredibilitas data tentang
. optimalisasi pembelajaran PAI dalam meningkatkan akhlak siswa SMK
Ibrahimy 2 melalui hasi observasi yang dapat dicocokkan dengan keterangan yang
diberikan kepala sekolah, kaur kesiswaan, guru PAIL dan guru BK/BP beserta
 pihak-pihak yang laindari hasil tersebut dapat ditarik benang merahr yang
mengbungkan antaranya.

Diskusi dengan taman sejawat dilakukan dalam rangka lebih menangkap
ide-ide yang dikémukakan para informan. Dalam hal ini dapat dilakukan melalui
diskusi secara terus menerus dengan teman yang menguasai masalah yang diteliti,
‘serta medapat arahan dari dosen pembimbing. Diskusi ini dilakukan berkelanjutan

hampu' selama terjun lapangan dan selama penulisan skripsi.
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Member chek adalah pengecekan vang diperoleh peneliti kepada pemberi
data. Member chek digunakan agar informasi yang diperoleh dan yang akan
digunakan dalam peﬁuﬁsan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber
data atau informan. Hal ini dapat dilakukan secara individual, denga cara peneliti

datang kepemberi data atau melalui forum diskusi kelompok.

H. Tahap-Tahap Penelitian

Tahap penelitian kualitatif dengan salah satu ciri pokoknya peneliti menjadi
sebagai alat penelitian, dengan tahap-tahap penelitian akan memberikan gambaran
tentang keseluruhan perencanaan, pelaksanaan pengumpulan data, analisis dan
(1972) ada tiga pokok dalam penelitian kualitatif yang dilakukan yaitu: (1) Tahap
pra lapangan, (2) tahap kegiatan lapangan, (3) Tahap analis intensif/data."’

Pada tahap pra lapangan, menentukan langkah-langkah menyusun
rancangan penelitian, pemilih lapangan penclitian, mengurus peridzinan, menjajaki
| dan menilai keadaan lapaﬁgan, menentukan informan dan subyek study serta
menyiapakan perlengkapan penelitian. |

Tahap selanjutnya tahap kegiatan lapangan hal ini yang pertama memahami
latar belakang pmelitian, mempersiapkan diri, memasuki lépangan dan berperan

serta sambil mengumpulkan data.

13 Lexy. J. Meleong, Mefodologi Penelitian Kualitatif, op.cit, h 85




59

Tahap berikutnya adalah tahapan analisis data. dalam hal ini yang dilakukan
adalah mengadakan pengecekan data dengan informan dan subyek study maupun
dokumen untuk membﬁktikan keabsahan data yang diperoleh. Pada tahap ini juga
dilakukan penyederhanaan data yang diberikan informan maupun subyek study
serta dilakukan perbaikan darisegi bahasa maupun sistematikanya agar dalam

pelaporan hasil penelitian tidak diragukan lagi keabsahannya.






BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Paparan Data

1. Sejarah Singkat Berdirinya SMK Ibrshimy 2 Sukorejo Situbondo

SMK Ibrahimy 2 merupakan salah satu lembagz_i pondok pesantren
Salafiyah Syafi’iyah yang dipercaya masyarakat untuk menjadi lembaga yang
mengajar ilmu agamasekaligus ilmu umum guna mengimbangi petkembangan
zaman Yyang kian modern dan global. Dengan harapan Iembaga ini
memhmkam yang lebih bervariasi dan sespai dengan kebumhan mayarakat.

Pada awal berdirinya SMK Ibrahimy 2 Sukorejo ini berstatus Sekolah
Menengah Atas Ibrahimy 2 (SMK- I. 2). Pendirian SMA-I. 2 Sukorejo ini -
dimaksudkan untuk meningkatkan APK usia SLTA di kecamatan Banyuputih
pada umunﬁya dan sebagai tindak lanjut dari usulan dan masukan orang tua
(wali murid), tokoh masyarakat dan alumni SMP Ibrahimy 2 Sukorejo yang
mengharapkan adanya Sekolah Lanjutz Tingkat Atas yang memiliki system
dan pengelolaan yang sama dengan SMP Ibrahimy 2 Sukorejo |

Untuk'mcwujudkan hal yang dimaksud, Pengasuh Pondok Pesaﬁtren
Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo atas dasar surat Kepala Bidang Pendidikan
nomor : 0828/ 311/ C/ 7. F/ V/ 2006 tentang permohonan rekomendasi

pendirian SMA-I. 2, maka Pengasuh P2 S2 Sukorejo membentuk panitia
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pelaksana pendirian SMA-L 2 dengan lsk nomor: 0828/ 115/ M. 3. a/ V/ 2006
yang beranggotakan 10 orang yaitu : Drs. Abd. Rahem Adnan, M. Pd.], Lalu
Supratman S. Aé, Shalihin 8. Ag, Ach. Baihaki, MHI, Badruddin S. PdI,
- Chairul Anama S. Ag, Tatok Yulianto S. Ag, Umar Hasan M.Pdl, dan Drs
Tasrufi Umar. |

Dalam perkembangan selanjutnya SMA- 1. 2 sukorejo berubah status
Sekolah Menengan Kejuruan Ibrahimy 2 (SMK-I 2) Sukorejo, perubahan
ststus ini berdasarkan pada: Pertama, merujuk pada surat edaran Mendiknas
“bulan Januari 2007 yang berisi bahwa orientasi kebutuhan pendidikan jangka
panjang adalah meningkatkan rasio kelulusan 60% untuk SMK dan 40%
untuk SMA. Kedua, merujuk kepada hasil rapat antara Kepala Bidang
Pendidikan Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah dan Kepala Dinas
Pendidikan Situbondo serta uwsulan dan masukan wali murid akhirmya
diputuskan SMA Ibrahimy 2 berubah status ménjadi SMK Ibrahimy. 2
Sukorejo. Perubahan  status ini dikokohkan dengan SK Pengasuh nomor:
0828/164/M.3.a/111/2007. tanggal 15 Maret 2007 dengan Kepala Sekolah
kedua, Ach. Baihaki, MH.L

Pada setiap perkembangannya tepatnya pada tanggal 04 Desember
2007, SMK Tbrahimy 2 Sukorejo ditetapkan sebagai salah saatu lembaga
pendidikan formal yang telah memiliki piagam izin penyelenggaraan sekolah
dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa Timur nomor:

421.5/260/108.9/2007. dengan NSS: 345052308011, dan NIS: 400030.
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Letak Geografis

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Ibrahimy 2 Sukorejo adalah salah
satu lembaga penciidikan yang berada di lokasi Pondok Pesantren Salafiyah
Syaﬁ’iyah. Sukorejo, salah satu Ma’had terbesar di Indonesia yang telah
melewati babak sejarah panjang. Sebagai ma’had salaf sekaligus modern,
pesantren ini memiliki tantangan lebih untuk menjadi lembaga pendidikan
yang unggul di bidang agama sekaligus keilmuan umum. SMK Ibrahimy 2 |
berada di tempat yang cukup strategis dan mudah di jangkau dengan posisi
sebagai berikut:
a. Sebelah barat adalah hutan
b. Sebelafn timur adalah Dusun Bindung
c. Sebelah utara adalah Dusun Lebuk
d. Sebelah selatan adalah Dusun Sodung
Struktur Organisasi

Agar mekanisme pendidikan berjalan secara baik dan harmonis, maka
dipel_‘lukan pelqbinaan dengan baik pula, hak dan kew~jiban dari system |
pendidikan tersebut dapat digambarkan melalui struktur organisasi. Di dalam
menjalankan tugasnya kepala sekolah dibantu oleh Kepala Tata Usaha, Kaur
Kurikulum, .Kaur Kesiswaan, Ketua Jurusan dan Staf Umum. |

Struktur organisasi merupakan struktur yang menggambarkan tentang
pembagian tugas dalam suatu organisasi. Adapun S&uktur orgnisasi yang ada
di SMK Ibrahimy 2 Sukorejo Banyuputih Situbondo ini sebagai berikut:



Pengasuh Yayasan
KHR. Ach. Fawaid As’ad

l

Kepala Bidang Pendidikan
Drs. H. A. Mudzakir A. Fatah

L

Komite Sekolah

Kepala Sekolah

H. Sutrisno, S.H, S.Ag

Ach. Baihaki, M.H.I
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-

l

2
Kaur. Kurikulum Kaur. Kesiswaan Kepala Tata Usaha
Wisri Wahid, S.Ag. Drs. Ach. Zaini khozin Ach. Muzaila, S Pd.I
l L
Ketua Jurusan Staf Kurikulum Staf Keuangan
Ach:. Muyassir, S. Kom Hilmi Hidayatullah Iftitahus Sa’adah, S.Pd.I
v
Staf Kesiswaan
Junul, A Md.
'BP/BK
Wali Kelas
Guru Mata Pelajaran

Keterangan © eee———p

= Garis Komando
= Garis Koordinasi

Sumber data: Profil SMK Ibrahimy 2 Sukorejo Banyuputih Situbondo, Tahun Pelajaran 2008-2009



4. Keadaan Bangunan atau Fisik (Sarana dan Prasarana)
Keadaan fisik yang mencakup sarana dan prasarana yang menunjang
proses belajar mengajar baik langsung maupun tidak langsung di SMK

Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo Tahun Pelajaran 2008/2009 sebagai berikut:

TABEL I
SARANA DAN PRASARANA
Kondisi
No. Jenis Ruang Jumlah
Baik Rusak
1. | Ruang kelas 6 v
2. | Laborat. Komputer 1 v
3. | Ruang Perpustakaan 1 N
4. | Ruang OSIS i 3
5. | Ruang Kepala Sekolah 1 ¥
6| Ruang Tata Usaha i y
7. | Ruang Guru 1 v
8. | Ruang Ibadah/Musholla 1 v
Sumber data: Profil Sekolah SMK Thrahimy 2 Stikongo Sitmbondo Taln Pelajaran 2008-2009

5. Keadsan Pimpinan, Guru dan Karyawan
Pimpinan, dewan guru dan tenaga kependidikan di SMK Tbrahimy 2
Sukorejo Situbondo .beljumla.h- 25 orang, ierciiri 18 sebagai tenaga pengajar
(gm_'u) dan7 sebagai pimpinan dan karyawan, Untﬁk lebih jelasnya, tcrgambar
pada table di bawah ni: -
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DATA PIMPINAN, DEWAN GURU DAN KARYAWAN
SMK IBRAHIMY 2 SUKOREJO SITUBONDO

TAHUN PELAJARAN 2008-2009
No. Nama Guru Status Bidang Studi
1 | Ach. Baihaki, M.H.I PTY | Kepala Sekolah
2 | Ach. Muzaila, S.Pd.I PTY | Kepala Tata Usah
3 | Drs. Ach. Zaini Khozin PTY | Kaur Kesiswaan
4 | Wisri Wahid, S. Ag GTY | Kaur Kurikulum
5 | Drs. Ahmad Rifa’l, M.Pd GTY | Matematika
6 | Drs. Abduk Shomad GTY | Kewirausahaan
7 | Saniman Hadiyanto, S,Ag GTY | Pend, Agama Islam
8 | Drs Purnadi Thaha GTY | Pend. Kewarganegaraan
dan Pancasila { PKPS )
9 | Sundari Adam, S.Pd.I GTY | Al-Qur'an
10 | Zachol Fatah, S. Kom GTY | Instalasi SO jaringan
berbagsis Texs & GUI
Instalasi dan perawatan PC
Instalasi SO berbasis texs
& GUI
11 | M. Zainal Arifin, A. Md GTY | Melakukan perawatan dan
perbaikan Pariferal
Instalasi Software
Menback up dan merestore
software
12 | Junaidi, S. Ag GTY | Nahwu Shorrof
13 | Hadi Suprapto, A Ma. Pd GTY | Olahraga
14 | Ibnu Rrslan NZ. S. Hum GTY | Bahasa Inggris
15 | Ahmad fuyassir, S. Kom GTY | Instalasi perangkat jaringan
( Lokal Area Network )
Diagnosa masalah operasi
PC yang ter- jaringan
Melakukan perbaikan /
setting ulang koneksi
jaringan
16 | Gatot Wiyono, S. Pd GTY | Bahasa Indonesia
17 | Farhan Kamil, S.Pd GTY | Fisika
18 | Taufik Hidayat, ST GTY | Matematika
19 | Dede Hidayat MB S. Sos. I GTY |BP/BK
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20 | Ike Wulandari, SE GTY | Kewirausahaan
21 | Badrus Syamsi, A. Md GTY | Mendiagnosa
, permasalahan operasi Pc
22 | Ach. Mun’im S. Pd.I GTY |BMK
23 | Iftitabus Sa’adah, S. Pd.I PTY | Staf Keuangan
24 | Hilmi Hidayatullah PTY | Staf Kurikulum
25 | Junul, AMd. PTY Staf Kesiswaan

Sumber data: Profil Sekolah SMK Tbrahimy 2 Sukorejo Situbondo Tahun Pelajaran 2008-2009

Keterangan:
GTY: Guru Tetap Yayasan
PTY : Pegawai Tetap Yayasan

Keadaan Siswa -

153 siswa/i dengan enam kelas jurusan, yaiti TKJ 1.1, TKJ 1.2, TKJ 2.1, TKJ
22, TKi 3.1, TKJ 3.2 yang masing-masing dikelornpokkan - tiga kelas unfuk
putra dan tiga kelas untuk putri, sebagaimana tercantum dalam table berikut

Siswa yang belajar di SMK Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo sebanyak

ini:
TABEL IH
KEADAAN SISWA DAN SISWI ,
SMK IBRAHIMY 2 SUKOREJO SITUBONDO
TAHUN PELAJARAN 2008-2009
No Keadaan Siswa Jumlah Total Keterangan . |
! Kelas Putra Putri ' '
1 | TKJ.1.(1) 40 40 Kelas kode (1),
2 | TK31.Q) 29
3 | TKJ.2.() 26 26 untuk putra-
4 | TKI2(2) 25
5 | TKJ3.(1) 23 23 Kelas kode (2),
6 | TKI.3.(2) 10
untuk putri
Jumlah 89 153
Sumber data: Profil Sckolah SMK Tbrahimy 2 Sukorejo Situbondo Tehun Peiajaran 2008-2009
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7. Visi, Misi, dan Tujuan SMK Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo
a. Visi
“Lahirnya msan professional yang beriman, berilmu, beramal, bertaqwa,
berakhlakul karimah, cerdas, dan berjiwausaha, sebagai kader muslim
Khairo Ummah” |
b. Misi
1) Menyelengagarakan pengelolaan dan manejemen pendidikan yang
transparan, parsitipatif, akuntabel, dan eﬁsiep.
2) Melaksanakan proses pembelajaran aktif, kreatif, efektif, kondusif dan
menyenangkan
3) Ménciptakan suasana sekolah yang dinamis, harmonis & komonikatif
4) Mengembangkan kemampuan prefisionalisme, dan kewirausahan di
sekolah
5) Membiasakan peserta didik disiplin belajar, berfikir ilmish , dan
memiliki etos kerja
6) - Meningkatkan prestasi olah raga, den seni budaya sesuai dengan bakat
dan potensi siswa |
7) Mengefektifkan ilmu-ilmu agama dan pengamalannya

8) Menumbuhkembangkan budi luhur dan akhlakul karimah
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c. Tujuan SMK Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

.Menyelenggarakan pengelolaan dan manecjemen pendidikan yang

transparan, akuntabel, partisipatif, dan obyektif yang dapat
dipertanggungjawabkan secara berkala

Mempermudah akses ke Sekolah Menengah Kejuruan pada daerah
yang jarak jangkaunnya jauh dari SMK yang sudah ada
Mengembangkan kemampuan profesionalsme dan kewirausahaan
Mewadai lonjakan lulusan SMP/MTS scbagai dampak keberhasilan -
program wajib belajar sembilan tahun

Melaksm@ proses pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan

Efisiensi dan pemberdayaan sumber daya *jang tersedia pada pondok
pesantern o
Membiasakan peserta didik disiplin dan kemandirian dalam belajar,
berfikir ilmiah, dan memiki etos kerja

Meningkatkan prestasi olah raga dan scm budaya sesuai dengan bakat.
dan potensi siswa, berupa sanggar seni, sanggar pecinta alam, club

olah raga, pramuka, dll.
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9) Memberikan pembekalan kecakapan hidup/kewirausahaan (Life Skill)

dan menanamkan ilmu keagamaan dengan menerapkan kurikulum

konversi (kurikulum pesantren dan nasional).

B, Temuan Penelitian
|

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, ada beberapa temuan-temuan di
lapangan yang sesuai dengan kajian yang diteliti daitaranya, (1) Bagaimana
B Optimalisasi Pembelajaran PAI Dalam Meningkatkan Akhlak Siswa Di SMK

| Tbrahimy 2 Sukorejo, (2) Bagaimana Akhlak Siswa di SMK Ibrahimy 2 Sukorejo.

| 1. Optimalisai Pembelajaran PAI Dalam Meningkatkan Akhlak Siswa Di
| SMK 1brahimy 2 Sukerejo

a. Menyesuaikan dengan visi, misi dan tujuan yang sudah ditetapkan di

SMK Ibréhimy 2 Sukorejo Banyuputih Situbondo

| b. Kurikulum; SMK Ibrahimy 2 Sukorejo merupakan kurikulum konversi
(kurikulum pesantren dan kurikulum nasional) dengan memberikan
pembekalan kecakapan hidup/kewirausahan (life skill) dan menanamkan
ilmu keagamaan Sedangkan materi PAT menurut kurikulum di SMK

Ibrahimy 2 Sukorejo 9 jam dalam satu minggu, Khusus PAI itu sendiri 4

jam, al-qur’an 4 jam, nahwu & shorrof 1 jam. Dalam proses belajar
mengajar bidang study agama islam, yang dilakukan di SMK Ibrahimy 2
i Sukorejo yaitu dimana guru membimbing, melatih dan mentrasportasikan

\ pengetahuan agama kepada anak didik sehingga anak didik mengerti nilai-
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nilai keagamaan dan bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,
sedangkan ruang lingkup PAI sangat luas, meliputi tujuh unsur pokok
antara lain: 1. ‘Keimanan, 2. Ibadah, 3. Al-Qur’an, 4. Akhlak, 5. Syari’at,
6. Mu’amalat, 7. Nahwu/Shorrof.!

. Dalam mengoptimalkan pembelajaran pendekatan individu terhadap siswa

selalu diperbatikan, ini di lakukan terhadap siswa yang kelihatan malas
dan kurang memperhatikan didalam proses pembelajaran PAL biasanya
diajak menyanyi atau berhumur sejenak, dan setelah pembelajaran saya
dekati untuk diajak menceritakan kondisi dan situasi dirinya.? Menurut
Bapak Ach. Baihaki, M. HI, selain pendekatan individual ada pendekatan
kelompok yang biasa dilakukan setiap hari kamis oleh Kaur Kesiswaan
yaitu Drs. Ach Zaini Khazin, seperti penyegaran jasmaﬁi, pencerahan

agama dan motivasi belajar.

. Selain pehdekatan individu dan kelompok, kepala seckolah dan guru juga

melakukan pendekatan secara pembiasaan sesuai dengan materi

pembelajaran Agama Islam, diantaranya:

1) Pembacaan do’a yang dilakukan setiap akan memulai dan mengakhiri
pelajaran secara bersama-sama yang dipandu oleh ketua kelas,

kegiatan ini untuk membiasakan anak didik membaca do’a sehingga

! Wisri Wahid, wawancara pribadi, 2 Juni 2009
? Saniman Hadiyanto, Guru PAI, wawancara pribadi, 5 Juni 2009
3 Ach. Baihaki. Kepala Sekolah, wawancara pribadi, 2 Juni 2009
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terBiasa berdo’a setiap kali akan melakukan pekerjaan agar selalu
mendapat ridho Allah SWT , dan terhindar dari hal-hal yang tidak di
inginkan. | |

2) Sholat berjama’ah dhuhur yang pelaksanannya dilakukan setiap hari
secara bergiliran antara putra dan putri. Dalam kegiatan ini diharapkan
agar anak didik terbiasa mengerjakan sholat berjama’ah dimanapun
berada.

3) Sholat dhuha yang dilaksanakan 15 menit sebelum pelajaran dimuiai,
dengan terbiasa melakukan sholat dhuha di sekolah tentunya dirumah
juga akan menjadi kebiasaan di rumah, karena sesuatuy yang sudahl
menjadi kebiasaan sulit untuk ditinggalkan |

¢. Dalam upaya penyampaian materi bidang study PAI ada beberapa metode
yang digunakan oleh guru agama di SMK Ibrahimy 2 Sukorejo |
diantata#yd:“

1) Metode ceramah, dengan metode ceramah diharapkananak didik
menge?ahui nilai- nilai keagamaan secara lengkap dan jeles, karena
dengan metode ini materi yang banyak dapat disampaikan dalam
waktu relative singkat, mengingat waktu jam pelajaran bidang study

PAI 4 jam dalam satu minggu.

4 Saniman Hadiyanto, Guru PAI, wawancara pribadi, 5 Juni 2009
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2) Metode Tanya jawab, dalam metode Tanya jawab diharapkan terjadi
interaksi edukatif antara guru dan anak didik dalam menjawab
pcrsoalaﬁ, karena metode ini dapat merangsang anak didik untuk lebih
memperhatikan dengan sungguh-sungguh terhadap apa yang
disampaikan oleh guru. "

3) Metode diskusi, dengan metode ini diharapkan anak didik lebih luas
pengetahuannya, karena dengan metode ini suatu pemikiran tidak
hanya datang dari dari guwru, akan ietapi juga dari anak didik.
Disamping itu juga dapat merangsang anak didik untuk berfikir dan
mgngemukakan pendapat sendiri serta dapat memberikan sumbangan

4) Metode demonstrasi, dengan metode ini dibarapkan anak didik dapat
mempraktekkan secara langsung tentang materi PAI yang
dipelajarinya serta dapat diterapkan dalam kehidupan sehari- hari,
dengan metode ini akan memberikan- pengalamn praktis yang dapat
menbentuk bakat dan minat anak didik. |

' Metode pemberian tugas, pemberian tugas terhadap anak didik
diharapkan mampu membuat anak didik lebih rajin dan giat inembaca atau
belajar. Metode ini dapat menanamkan kebiasaan kepada anak didik untuk
lebih giat belajar, yaitu dengan diberi tugas sesuai dengan pelajaran yang
diajarkan untuk dikerjakan diluar kelas atau di rumah
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f. Untuk meningkatkan akhlak siswa di SMK Ibrahimy 2 adanya keteladan

dari semua pihak, baik pipminan, guru dan karyawan.’
2. .Ahklak Siswa Di SM( Ibrahimy 2 Sukorejo _

Berdasarkan wawancara yang dilakukan bailwa, dengan adanya
komitmen dan kekompakan dari sexfma pihak vang ada di sekolah baik dari
kepala sekolah, semua dewan guru dan semua karyawan untuk memperbaiki
akhlak siswa SMK Ibrahimy 2 Sukorejo dan juga dengan adanya pembiasaan-
pembiasaan dap keteladanan yang diterapkan di SMK Ibrahimy 2 Sukorejo
maka akhlak siswa SMK Ibrahimy 2 Sukorejo sudah baik hal ini dapat dilihat
dari tingkah laku siswa diataranya :

a. Disiplin mematuhi peraturan sekolah diantaranya rajin masuk sekolah dan
mengikuti pelajaran tepat pada waktunya. Penerapan disiplin yang
diberlakukan di SMK Ibrahimy 2 Sukorejo adalah absensi kehadiran,
maka dari itu siswa SMK Ibrahimy 2 Sukorejo jam 06 15 Wib sudah ada
di sekolah, karena jika absensi kehadiran mencapai 9 % maka akan |
mendapat panggilan dari piha" guru BP, yaitu Dede Hidayat, S. Sos. I
yang akan memberi naschat dan peringatan, dan bila absensi kehadiran

memcapai 10% sampai 15% maka akan diberlakukan sanksi mengaji al-

* Ach. Mun’im, Guru PAI ( BMK ), wawancara pribadi 10 Juni 2009
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quran. Dan apabila absensi kehadiran mencapai 20% maka pihak BP
melakukan tindakan dengan mendatangkan wali murid ke sekolah®

b. Menghormati éemua guru dan pimpinan beserta orang yahg lebih tua
darinya, seperti mengucapkan salam ketika bertemu baik di sekolah
maupun di luar sekolah |

c. Cara bergaul antara siswa baik laki - laki dan perempuan, Lembaga SMK
Ibrahimy 2 Sukorejo pada umumnya sama dengan lembaga yang lainnya,
akan tetapi ada sedikit perbedaan yaitu antara siswa dan siswi tidak di
jadikan satu kelas walaupun ada dalam satu sekolah , kelas 1, 2, 3, ada 6
ruang, 3 ruang untuk putra dan 3 ruang untuk putri. Menurut bapak Ach.
Mun’im S. Pd.I tidak berkumpulnya siswa dan siswi tidak hanya ketika
kegiatan belajar berlangsung akan tetapi ketika di luar kelas ( waktu
istirahat ) mereka juga bisa untuk tidak berkumpul.’

d. Penampilan siswa dengan berpakain yang rapi dan islami Dari realitas
yang peneliti lihat di lapangan, bahwa dari cara berpakaian, siswa SMK
Ibrahimy 2 Sukorejo sama seperti s2niri yang berada di pondok pesantren

pada umumnya ®

® Dede Hidayat, Guru BP, wawancara pribadi, 6 Juni 2009
7 Ach. Mun’im, Guru PAI ( BMK ), wawancara pribadi 10 Juni 2009
* Saniman Hadiyanto, Guru PAI, wawancara pribadi, 10 Juni 2009






sebagai berikut:

.

BABYV

PEMBAHASAN

Dari data-data yang telah diperoleh di lapangan maka dapat di apalisa

Optimalisasi Pembelajaran PAl dalam Meningkatkan Akhlak Siswa SMK
Ibrahimy 2 Sukorejo

Visi, Misi, dan di SMK Ibrahimy 2 Sukorejo sudah bagus dan benar
karena sudah sesuai dengan tuntutan zaman dengan mengedepankan keagamaan
anak didiknya. Karena dengan tertanamnya ﬂmu agama dJdalam hati seseorang
dapat menjadikan orang yang amanah, bertanggung jawab, adil dan jujur.
Sedangkan kunkulum Pendidikan Agama Islam cukup banyak dibandingkan
dengan sekolah pada umumnya, yaitu 9 jam dalam satu minggu, Khusus PAI itu
sendiri 4 jam, al-quran 4 jam, nahwu & shorrof 1 jam hal ini untuk
mengoptimalkan pembelajaran PAI sesuai dengan kurikulum pesantren.

Dalam kegiatan belajar-mengajar guru ulhadapkan pada siswa yang
berbeda antara yang satu dengan yang lainnya, menghadapi hal yang seperti ini
maka beﬂu melakukan pendekatan-pendekatan yang sesuai dengan keadaan
siswa. Untuk mengefektifkan pembelajaran di SMK Ibrahimy 2 Sukorejo
pendekatan yang dilakukan di sekolah adalah pendekatan individual, kelompok,

dan pembiasaan.
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Dalam pengelolaan kelas sangat memerlukan pendekatan individual,
karena pada kasus-kasus tertentu yang diambil dalam kegiatan belajar-mengajar
dapat diatasi dengan in;dividual kaena dengan pendekatan individual guru dapat
mengetahui apa yang menjadi permasalahan siswa.

Begitu juga pendekatan kelompok dalam proses belajar sustu waktu perlu
digunakan untuk membina dan mengembangkan sikap sosial anak didik. Dengan
pendekatan kelompok diharapkan dapat ditumbuhkembangkan rasional yang |
tinggi pada diri setiap anak didik, dan dapat dibina untuk mengendalikan diri dan
rasa egois yang ada dalam diri masing-masing, schingga terbina sikap
kesetiakavaran datam kelas.

Menanamkan kebiasaan yang baik memang tidak mudah, kadang-kadang
makan waktu yang cukup lama, maka dari itu pendekatan pembiasan dalam

Pendidikan Agama Islam sangat penting, karena dengan pembiasaan diharapkan

| siswa senantiasa mengamalkan ajaran agamanya datam kehidupan sehari-hari dan

*

\ juga berawal dari pembiasaan itulah peserta didik membiasakan dirinya menuruti

dan patuh kepada aturan-aturan yang berlaku ditengah kehidupan masyarakat.

Metode mengajar yang di'pergunakan guru merupakan unsur yang penting

bagi perwujudan prilaku pelajar. Pemiliham dan penggunaan aetode mengajar

hendaknya memperhatikan faktor-faktor seperti  karekteristik  siswa,

perkernbangan . siswa, materi pelajafan, tuntutan lingkungan, sarana dan lain
sebagainya, oleh karna itu metode yang digunakan di SMK Ibrahimy 2 Sukorejo

sudah tepat, karena ada variasi dalam penyampaian materi sehingga pembelajaran
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dapat berjalan efektif dan efisien. Dan juga dengan adanya metode yang
bervariasi sangat berpengaruh terhadap anak didik, kemungkinan besar anak didik
tidak akan cepat jenuh dan bosan ketika mengikuti pelajaran Pendidikan Agama
Islam.

Keteladanan pendidik terhadai) peserta didik merupakan kunci
keberhasilan daiam memﬁersiaﬁkan dan membentuk moral spiritual dan social
anak. Hal ini karena pendidik di sekolah adalah sebagai suri tauladan yang baik
terhadap anak didiknya, karena mereka menganggap guru adalah panutan dan
tokoh bagi anak didik. Oleh karena itu, keteladanan diterapkan di SMK Ibrahimy
2 Sukorejo, laarena dengan keteladanan depat memberikan pelajaran yeng sangat
| baik terhadap anak didik. Dan juga keteladanan tidak hanya sebagai contoh yang
' baik akan tetapi juga memberikan motivasi kepada anak didik untuk melakukan
 hal yang baik.

Akhlak Siswa SMK Ibrahimy 2 Sukoreje Situbondo
Sesuai dengan hasil temuan yang dilakukan di lapangan bahwa akhlak
siswa SMK. Tbrahimy sudah baik seperti disiplin déngan aturan sekolah. Dengan

disiplin seseorang dalam menjalani kehidupannya akan berjalan dengan efektif

?dan efisien. Sedangkan dalam proses belajar siswa yang disiplin akan terbina
dengan baik. Jika seseorang memiliki kedisiplinan yang baik maka setiap usaha

iyang dilakukan akan memberikan hasil yang memuaskan.
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Begitu juga kebiasaan mengucapkan dan menjawab salam ketika bertemu
dengan orang lain baik guru, teman dan orang yang lebih tua maka akan hal
tersebut akan membenfuk prilaku yang berakhlakul karimah. A

Untuk menciptakan suasana yang agamis dan sesuai dengan syari’at
islam, dari segi pergaulan di SMK Ibrahimy 2 Sukorejo juga sangat diperhatikar,
hal ini dilakukan untuk mengantisipasi adanya pergaulan bebas yang sering
terjadi di kalangan remaja khususnya siswa pelajar. Begitu juga dengan

penampilan yang rapi dan islami juga berpengaruh terhadap belajar siswa karena

dengan penampilan yang rapi seseorang dalam menjalani kehidupannya akan

betialan efektif, efisien, dan indab. Perampilan ataw kerapian dapat berpengarih

terhadap jiwa seseorang, karena apabila penampilan rapi kemungkinan besar anak
tersebut akan memiliki ketenangan hati, artinya tidak urakan dan nakal.
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BAB V1

PENUTUP

. A. Kesimpulan

Dari uraian pembahasan di atas, maka dapat dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1. Optimalisasi Pembelajaran PAI dalam Meningkatkan Akhlak Siswa di SMK

Tbrahimy 2 Sukorejo Situbondo tahun pelajaran 2008-2009, yaitu
" menyesuaikan dengan visi, misi, tujuan, dan kurikulum konversi (kurikulum
pesaniren dan  kurikuium nasional), serta menggunakan pendekatan-
pendekatan yang sesuai deném keadaan siswa yaitu pendekatan individu,
kelompok, dan pendekatan pembiasaan, metode yang di gunakan bervariasi
diantaranya, metode ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, pemberian

tugas dan usaha untuk menigkatkan akhlak adanya keteladan dari semua pihak

. Akhlak siswa SMK Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo sudah bagus, hal ini dapat

dilihat dari tingkah laku siwa yang baik, disiplin dengan peraturan sekolah,
menghormati kepada guru dan semua yang ada di sekolah, pergaulan yang

tidak bebas serta penampilan atau berpakain yang rapi dan islami.

B Saran-Saran

|

|

|

%

a. Urgenya meningkatkan akhlakul karimah, maka tenaga pengajar yang

professional dan berkualitas dibidangnya sangat penting.
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\L b. Hendaknya antara orang tua dan pihak sekolah saling memberikan informasi
) tentang aktivitas belajar anak demi mencapai suatu keberhasilan dalam
[ belajar. | |

lc. Dalam meningkatkan kualitas keagamaan serta memberikan perubahan
l\ prilaku positif terhadap anak didik, sekélah hendaknya melengkapi sarana dan
\ prasarana belajar, serta senantiasa berkoordinasi dengan lingkungan sekitar
\ dengan mengikutsertakan atau melibatkan masyarakat dalam usaha
|

.\

d. Kedisiplinan waktu, seorang guru dan karyawan sangatlah penting, karena

pengembangan lembaga pendidikan

helian merapakan panutan dan tokoh bagi anak didik

d

|

|

l;. Siswa SMK Ibrahimy 2 Sukorejo sebagai generasi penerus bangsa yang akan
|

mengganti tongkat kepemimpinan Negara, oleh karena itu anak didik

‘\ senamiasalterus berupaya untuk meningkatkan Himmatul Aliyah atau
1 semangat yang finggi serta menjaga nilai-nilai keagamean dan skhlakul
karimah di dalam menuntut ilmu dan juga ketika berada di tengah-tengah
masyarakat.

f. Disarankan kcpada siswa agar selalu memperhatikan, memanfaatkan yang

|
\ telah diberikan di sekolah, dan hendaknya selalu disiplin dalam melaksanakan
\ peraturan-peraturan dan bimbingan yang diberikan oleh guru atau orabg tua
L di rumah.
l
|
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